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Kata Kunci : Hasil Belajar, Medidisual

Peningkatan hasil belajar siswa sangat dipengarehi suatu model atau media
pembelajaran yang akan diterapkan kepada siswandptases pembelajaran.
Media pembelajaran yang nyata perlu dikembangkaokudgapat meningkatkan
penguasaan pembelajaran. Salah satu Media yangattign dalam proses
pembelajaran adalah mediasual. Tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk
mengetahui aktivitas guru dengan menggunakan Madgal, (2) Untuk
mengetahui aktivitas siswa dengan menggunakan Mgdaal, (3) Untuk
mengetahui peningkatan hasil belajar siswa dengamggunakan medi¥isual
pada materi pencernaan makanan pada manusia Welssmester Ganijil.
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan k¢iRBK) yang terdiri dari tahapan
perencanaan, tindakan, pengamatan dan refleksa @atimpulkan melalui (1)
Lembar observasi guru, (2) Lembar observasi sig@gSoal tes hasil belajar
siswa dengan menggunakan analisis rumus perseBRstasarkan hasil analisis
data penelitian didapatkan bahwa (1) aktivitas gutalam mengelola
pembelajaran dengan menerapkan medsal pada siklus | dengan nilai
persentasenya 70,76% (kategori baik), dan meningkdt siklus 1l menjadi
89,23% (kategori sangat baik); (2) pada aktivitasva saat menerapkan media
visual ke dalam kegiatan belajar mengajar pada sikluslai persentasenya
70,30% (kategori baik) dan pada siklus Il mengalgemningkatan yaitu dengan
nilai persentase 90,76% (kategori sangat baik)h&3)l belajar siswa pada siklus
| belum tuntas dengan nilai persentase 68,18% dkéatdaik), sedangkan pada
siklus 1l dengan menerapkan medwsual pada proses pembelajaran IPA
menunjukkan sebanyak 39 siswa sudah tuntas den@mnpersentase 88,64%
(kategori sangat baik). Dengan demikian, penerapaedia visual dapat
meningkatkan aktivitas guru dan siswa, serta hdslajar siswa pada
pembelajaran IPA di kelas V MIN 20 Aceh Besar.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Balakang Masalah

IPA merupakan cara mencari tahu tentang alam sek#eara sistematis
untuk menguasai fakta-fakta, konsep-konsep, pHpsigsip, proses penemuan,
dan memiliki sikap iimiat. Pada pembelajaran IPA (Ilmu Pengetahuan Alam)
seorang guru harus memberikan pemahaman materd&epawa tidak cukup
hanya dengan penjelasan secara lisan, karena ppaammateri secara lisan
masih bersifat abstrak dan sulit dipahami. Terkgdsiawa tidak dapat mengerti
materi yang disampaikan oleh guru sehingga mengtdh proses belajar

mengajar tidak efektif.

Mata pelajaran IPA merupakan sebuah pelajaran ydrapyak
membutuhkan pembuktian secara kongkrit dalam dopéa. Oleh karena itu,
dalam proses pembelajaran guru di tuntut berfikigddmana cara memberikan
pemahaman kepada siswa agar siswa mampu memabaimimateri yang di
sampaikan oleh guru. Untuk menghindari semua itkanguru dapat menyusun
strategi pembelajaran dengan memanfaatkan berbesgiia dan sumber belafar.
Melalui penggunaan media dapat membangkitkan n®itivdan merangsang

gairah belajar siswa. Hal ini sesuai dengan yahkgndukakan Gagne “bahwa

! BSNP,Badan Standar Nasional Pendidikan, (Jakarta: BSNP,2006), h. 14.

’Azhar ArsyadMedia Pembelajaran, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2005), h.1.



media adalah berbagai jenis komponen dalam lingkungiswa yang dapat

merangsangnya untuk belajdr”.

Penggunaan media pembelajaran dalam proses pgandelasangat
membantu siswa dalam memperluas pengetahuan temategi pembelajaran
yang diberikan, dan siswa akan memperoleh pengalamuag bervariasi selama
proses pembelajaran. Penggunaan media juga saegatantu mengembangkan
pola pikir siswa dan tentunya guru tidak perluakerbanyak menghabiskan waktu
untuk menjelaskan materi pembelajaran, serta dislth cepat mengerti tentang
materi yang diajarkan. Dengan penggunaan media glajpban, khususnya pada
pembelajaran IPA memungkinkan timbulnya interalksig aktif antara guru dan

siswa, dan antara siswa dengan siswa yang barssiadidik.

Salah satu media pembelajaran yang dapat digundkatalam proses
belajar mengajar adalah mediaual. Mediavisual merupakan semua alat peraga
yang digunakan dalam pembelajaran yang bisa dirikmalalui panca indera
mata, yang memungkinkan siswa lebih mengingat d@aigka waktu yang lama
materi yang mereka pelajari. Menurut Sri Anitah raedsual disebut juga
sebagai media pandang, karena seseorang dapat awatiginedia tersebut
melalui penglihatannyaMelalui mediavisual, siswa dapat melihat bentuk dan
jenis pembelajaran yang disampaikan oleh guru. Benigegitu siswa akan

tertarik dengan materi yang disampaikan oleh gsehjngga pembelajaran akan

3Arief  S.Sadiman.dkk. Media Pendidikan. Pengertian, Pengembangan dan
Pemanfaatannya, (Jakarta: Rajawali, 1986), h. 6

“Sri Anitah.Media Pembelajaran, (Surakarta : UNS Press, 2008), h. 7.



berlangsung dengan tenang serta pesan yang irgampaikan oleh guru dapat

diterima dengan baik oleh siswa.

Berdasarkan observasi awal saat melakukan penetitis®IN 20 Tungkop
Aceh Besar pada kelas V, pembelajaran IPA padamasaangat disukai oleh
siswa karena materi yang diajarkan berkaitan dekghidupan mereka sehari-
hari. Namun ada sebagian siswa merasa bosan deraarpelajaran IPA, hal ini
dikarenakan media yang diterapkan pada pembelajaneaing bervariasi dan
inovatif. Akibatnya, hasil tes belajar siswa rendkim belum memenuhi kriteria
ketuntasan minimum (KKM) yang ditentukan oleh sakoyaitu 70 pada tahun
ajaran 2016/2017. Hasil ulangan mereka pada masgapan IPA masih rendah

yaitu rata-rata 60.

Berdasarkan uraian permasalahan di atas, salah gaétya untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran adalah dengamggo@akan media yang
sesuai dengan materi yang akan diajarkan, salamysatadalah mediaisual.
Apabila mediavisual digunakan di dalam pembelajaran, maka pembelagan

menjadi lebih menarik, efektif dan efisien.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan paraelge terdahulu,
pembelajaran dengan menggunakan mediaal ternyata dapat mempengaruhi
prestasi belajar siswa pada pembelajaran IPA yalpeyikan di sekolah. Hasil
penelitian Achmad Ridwan Sukmawijaya, dkk menungrkkbahwa, siswa lebih

aktif dan antusias dalam mengikuti kegiatan beldy&lalui penggunaan media

*Hasil Wawancara Penulis dengan Guru Bidang Studi IPA di MIN 20 Tungkop Aceh
Besar. 2017.



visual di dalam pembelajaran dapat meningkatkan hasiljdreldswa dengan
jumlah nilai rata-rata hasil tes belajar siswa nadsugi peningkatan di kelas V
selama dua sikluk.Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Reza dan
Supriyono menunjukkan bahwa aktivitas guru mengageningkatan selama dua

siklus pada tema lingkungan di kelas Il Sekolahabas

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan sebelyandi atas menunjukkan
bahwa penelitian untuk meningkatkan hasil belajswa dengan menggunakan
media visual ke dalam proses pembelajarannya. &debna itu, penulis juga
ingin melakukan penelitian yang sama, nhamun padgdé yang berbeda dan
dengan materi yang berbeda pula. Berdasarkan udiiamtas peneliti ingin
melakukan penelitian yang berjuditeningkatan Hasil Belajar Siswa Dengan
Menggunakan Media Visual Pada Mata Palajaran IPA dfelas V MIN 20

Tungkob Aceh Besar”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirunmugkemasalahan sebagai
berikut :

1. Bagaimanakah penggunaan medsual terhadap aktivitas guru pada

pembelajaran IPA di kelas V MIN 20 Aceh Besar?

®Ridwan Achmad Sukmawijaya. DKK. Penggunaan Medisual Untuk Meningkatkan
Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran llmu Pengetatidam. Jurnal, (UNIVERSITAS PAKUAN,
2012).

'Syehma Reza Bahtiar dan Supriyono. Penggunaan Médial Untuk Meningkatkan
Hasil Belajar Pada Tema Lingkungan Siswa Kelasekdkah DasarJurnal, (Universitas Negeri
Surabaya, 2013).



2. Bagaimanakah penggunaan mediaual terhadap aktivitas belajar
siswa pada pembelajaran IPA di kelas V MIN 20 ABelar?
3. Bagaimanakah penggunaan medmsual terhadap hasil belajar siswa

pada pembelajaran IPA di kelas V MIN 20 Aceh Besar?

C. Tujuan Pendlitian
Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui penggunaan medisual terhadap aktivitas guru
pada pembelajaran IPA di kelas V MIN 20 Aceh Besar
2. Untuk mengetahui penggunaan medsual terhadap aktivitas belajar
siswa pada pembelajaran IPA di kelas V MIN 20 ABekar.
3. Untuk mengetahui penggunaan medgliaual terhadap hasil belajar

siswa pada pembelajaran IPA di kelas V MIN 20 ABelsar.

D. Manfaat Pendlitian
Kegiatan penelitian hendaknya mempunyai manfa&rner sesuai dengan
tujuan yang akan dicapai, sehingga kegiatan pé@reliini bermanfaat bagi

peneliti, serta pihak lain yang berkaitan dengarepgan ini.

1. Bagi Peneliti

Dari hasil penelitian ini, peneliti dapat menambalawasan tentang
penggunaan mediaisual yang akan bermanfaat bagi peneliti sendiri saat

mengajar di madrasah.



2. Bagi Guru

Penelitian ini akan memberikan informasi tentangggeinaan medis sual

bagi guru MIN 20 Aceh Besar. Guru bisa menerapkanmgda siswa dan dapat

menerapkan penggunaan medmsual pada pembelajaran lain yang sesuai dengan

materinya.
3. Bagi Peneliti yang Lain

Semoga penelitian ini bisa menjadi referensi dantato bagi peneliti

selanjutnya yang melakukan penelitian tentang medial.

E. Definis Operasional
1. Hasil Belajar

Menurut Nana Sudjana hasil belajar adalah kemamkearampuan yang
dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman betgia® Hasil belajar adalah
perubahan-perubahan yang terjadi pada peserta tailk yang menyangkut nilai
pengetahuan, sikap maupun keterampilannya setektyampaian materi
pembelajaran.

Hasil belajar dapat diketahui setelah proses pepg@an materi
pemebelajaran selesai dan ketika guru memberikaluasi belajar kepada siswa.
Evaluasi hasil belajar dapat dilakukan dengan mengjan alat evaluasi yang

berupa tes hasil belajar. Tes hasil belajar adsahyang dipergunakan untuk

8 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Meng®andung: Remaja Rosdakarya,
1999), cet. 6, h. 22.



menilai hasil-hasil pelajaran yang telah diberilamu kepada siswanyaHasil
tes tersebut dapat berfungsi sebagai umpan bdlkndaroses pembelajaran, dan

dapat memberikan bukti sebuah kemajuan siswa daddeyar.

Hasil penelitian yang penulis maksud pada penelitiaadalah hasil belajar
siswa dengan menggunakan lembar tes untuk mertkagk&asil belajar siswa
pada materi pencernaan makanan pada manusia, deeganapkan mediasual

ke dalam proses belajar mengajarnya.
2.  MediaVisual

Mediavisual adalah semua alat peraga yang digunakan dalam [sgarha
yang bisa dinikmati melalui indera mata. Artinyagdia visual hanya dapat
dinikmati dengan penglihatan saja, tanpa adanyasBaoses penyajian material
pada media ini dengan menggunakan alat proyeksi ptayektor, sehingga
dihasilkan suatu bias cahaya atau gambar yang isdsmgan materi yang

diinginkan®®

Media visual yang digunakan dalam penelitian ini adalah berdjpde
power point tentang materi pencernaan makanan pada manusiaditangpilkan

melalui media proyeksi.

® Ngalim PurwantoPrinsip Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran. (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 1997), h. 33

9 \ina SanjayaStrategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan. (Jakarta .
Kencana. 2011). h. 172.



3. Pembelajaran IPA

IPA merupakan kumpulan pengetahuan yang diperddelk hanya produk
saja,tetapi juga mencakup pengetahuan seperti akepdan dalam hal
melaksanakan penyelidikan ilmiah. Proses ilmiah gyatimaksud misalnya
melalui pengamatan, eksperimen dan analisis yangiféie rasional! IPA
merupakan ilmu yang mempelajari tentang gejalal@ajam yang terjadi dialam.
IPA di MI lebih memberikan pengalaman kepada sissvdiang lingkungan dan
alam sekitar mereka, kejadian-kejadian alam yangekae temukan disekitar

mereka.

Penelitian ini dilakukan di kelas V pada tema 3 Blakn Sehat, (subtema 1:
Materi pokok pencernaan makanan pada manusia). Padaelajaran tersebut
siswa diharapkan mampu mengetahui organ pencemalanan pada manusia

serta mampu mendeskripsikan fungsi dan penyakitnya.

" Heri Sulistyanto, dkkllmu Pengetahuan Alam. (Jakarta: Pusat Perbukuan Depdiknas.
2008). h. 7



BAB |1
KAJIAN TEORITIS

A. Konsep Pembelajaran IPA
1.  Pengertian IPA(IImu Pengetahuan Alam)

Istilah Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) berasal datiaksains yang berarti
alam. Menurut Suyoso sains merupakan pengetahwsdrkbgiatan manusia yang
bersifat aktif dan dinamis tiada henti-hentinyataetiperoleh melalui metode
tertentu secara teratur, sistematis, berobjek, &oke dan berlaku secara
universal®® llmu pengetahuan alam (IPA) merupakan hasil kagiananusia
berupa pengetahuan, gagasan dan konsep yang tesasjdentang alam sekitar,
diperolen dari pengalaman melalui rangkaian prodesah antara lain
penyelidikan, penyusunan, dan pengujian gagasaasga Sedangkan menurut
Maslikah dan Susapti, IPA adalah ilmu pengetahuangymengkaji tentang

gejala-gejala dalam alam semesta, termasuk di rouka ini, sehingga terbentuk

konsep dan prinsif

Berdasarkan pengertian di atas, IPA adalah iimwyyaembahas tentang
alam semesta melalui gejala-gejala, pengetahuamgafeman, dan gagasan-
gagasan, serta melalui rangkaian proses ilmiahnggh terbentuk suatu prinsip
dan konsep tentang alam semesta. lImu Pengetahaam rAerupakan salah satu

12 5uyoso.llmu Alamiah Dasar. (Yogjakarta: IKIP. 1998). h. 23

¥Garnida. D. Rudy B. Pendidikan IPA Madrasah Ibtidaiyah. (Jakarta: Ditjen Binbaga
Departemen Agama, 2002). h. 253

1 Maslikah. Susaptilmu Alamiah Dasar. (Yogyakarta: Mitra Cendekia. 2009). h. 4.
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mata pelajaran yang ada di Madrasah Ibtidaiyah ydiarapkan mampu
memberikan pengetahuan, gagasan, dan konsep yanggi@sasi mengenai alam
sekitar yang diperoleh dari pengalaman melalui rggq@ian proses ilmiah.
Cakupan yang terdapat dalam IPA meliputi alam stmksseluruhan, benda-
benda yang ada di permukaan bumi, di dalam perat dan di luar angkasa, baik

yang dapat diamati indera maupun yang tidak dapatati dengan inderd’

Seorang pendidik harus memahami sebuah alasan pgesgatu pelajaran
perlu diajarkan di sekolah. Begitu juga dengan gli#A, baik sebagai guru
bidang studi maupun sebagai guru kelas sepertyaaln Madrasah Ibtidaiyah.
Pembelajaran IPA sangat penting bagi siswa karemapakan mata pelajaran
yang sudah diperkenalkan kepada siswa sejak dikbatgman kanak-kanak.
Pembelajaran IPA juga merupakan sebagai media pwayggan potensi siswa
SD/MI yang seharusnya disesuaikan dengan karaftepsndidikan IPA dan
karakteristik anak yang berada pada masa perkerabakggnitif operasional
konkrit. Pembelajaran IPA merupakan suatu prossasbglajaran yang tidak
hanya mendapat informasi dari guru tetapi banyagikakan ataupun tindakan yang
dapat dilakukan, terutama apabila guru menginginkasil belajar yang baik

kepada sisw&’

IPA dibangun atas dasar produk ilmiah, proses hm@an sikap ilmiah.

Selain itu, IPA dipandang pula sebagai proses, gsbproduk, dan sebagai

'3 Trianto.Model Pembelajaran Terpadu. (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), h. 136.

®Usman Samatow#@embelajaran IPA di SekolahDasar. (Jakarta: Indeks. 2011). h. 16.
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prosedur. Sebagai proses diartikan semua kegiatahiuntuk menyempurnakan
pengetahuan tentang alam maupun untuk menemukgetadéoan baru. Sebagai
produk diartikan sebagai hasil proses, berupa pahgan yang diajarkan dalam
sekolah atau di luar sekolah ataupun bahan bac&amiagai prosedur
dimaksudkan adalah metodologi atau cara yang dipakéuk mengetahui

sesuatu. Dengan demikian, proses belajar meng@parldbih ditekankan pada
pendekatan keterampilan proses, hingga siswa dapaemukan fakta-fakta,
membangun konsep-konsep, teori-teori dan sikapitksaproses pendidikan

maupun produk pendidikan.

Berdasarkan kajian di atas, dapat disimpulkan bapwemabelajaran IPA
menekankan pemberian pengalaman belajar secargulampgierhadap siswa.
Dalam pembelajaran tersebut siswa diberikan fastliasilitas untuk
mengembangkan sejumlah ketrampilan proses dan kémgah dalam
memperoleh pengetahuan ilmiah tentang lingkungan deam sekitarnya,
sehingga melahirkan sebuah produk yang dapat kéegtlian didalam

kehidupannya sehari-hari.

2. Hakikat | PA

Hakikat IPA sebagai proses yang diperlukan untuk naimakan
pembelajaran IPA yang empirik dan faktual, hakifaga sebagai proses

diwujudkan dengan melaksanakan pembelajaran yankatimeketerampilan

7 Trianto,Model Pembelajaran Terpadu, . . . h. 137.
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proses bagaimana cara produk sains ditemukan. Da#ikat IPA terdapat 4

unsur utama yaitu :

a.

Sikap yaitu rasa ingin tahu tentang benda, fenonaéara, makhluk hidup,
serta hubungan sebab akibat yang menimbulkan nhalsafa yang dapat di
pecahkan melalui prosedur dengan benar.

Proses yaitu prosedur pemecahan masalah melalodendmiah, metode
ilmiah meliputi penyusunan hipotesis, perancang&sp&imen atau
percobaan, evaluasi, pengukuran, dan penarikampgaan.

Produk yaitu hasil upaya partisipasi IPA terdahdan umumnya berupa
fakta, konsep, teori, hukum, produser informasaheltersusun secara
lengkap dan sistematis dalam bentuk buku dan dokuyaeg semuanya
dapat dianggap sebadady of knowledge. Dalam pembelajaran IPA, alam
sekitar merupakan sumber belajar yang paling dtemdin tidak pernah
habis sehingga dalam proses mendapatkan IPA mesgadjat penting.
Produk IPA juga terkait dengan perkembangan tekmolo

Aplikasi yaitu penerapan metode ilmiah dan kongefp tlalam kehidupan
sehari-hart?

Sedangkan menurut Laksmi Prihantoro dalam Tridf&,pada hakikatnya

merupakan suatu produk, proses dan aplikasi. Sepagaduk, IPA merupakan

sekumpulan pengetahuan dan sekumpulan konsep dmm lk@nsep. Sebagai

suatu proses, IPA merupakan proses yang dipergnnakak mempelajari objek

studi, menemukan dan mengembangkan produk-prodiks sdan sebagai

18 Zulfiani. Srategi Pembelajaran. Sains. Jakarta. (Jakarta: Lembaga Penelitian UIN, Cet
1, 2009), h. 46
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aplikasi, teori-teori IPA akan melahirkan teknologang dapat memberi
kemudahan bagi kehidupah.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan badagia hakikatnya IPA
terdiri atas 3 unsur utama yaitu produk, prosesaltimdan pengembangan sikap.
IPA bukan hanya pengetahuan tentang alam yangkdisajlalam bentuk fakta,
konsep, prinsip atau hukum (IPA sebagai produkgpiesekaligus cara atau
metode untuk mengetahui dan memahami gejala-gejata(IPA sebagai proses
ilmiah) serta upaya untuk mengembangkan sikap irfliRA sebagai sikap). IPA
lebih menekankan pada proses, karena melalui prdegah siswa akan

menerapkan sikap ilmiah serta menemukan produlalimi

3.  Fungs Pembelajaran | PA

Pembelajaran IPA mempunyai berbagai fungsi dalamdkg@an manusia,
berikut ini beberapa fungsi IPA dalam kehidupan us#én khususnya dalam

pembelajaran yaitu:

a. Memberikan pengetahuan tentang berbagai jenis desmgai lingkungan
alam dan lingkungan buatan dalam kaitannya dengarapfaatannya bagi
kehidupan sehari-hari.

b. Mengembangkan keterampilan proses.

c. Mengembangkan wawasan, sikap, dan nilai yang bargagi siswa untuk

meningkatkan kualitas kehidupan sehari-hari.

19 Trianto.Model Pembelajaran Terpadu. (Jakarta: Bumi Aksara.2010). h. 58
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Mengembangkan kesadaran tentang adanya hubungarkdistn yang
saling mempengaruhi antara kemajuan IPA dan teghalengan keadaan
lingkungan dan pemanfaatannya bagi kehidupan skhari

Mengembangkan kemampuan untuk menerapkan ilmu fEmgen dan
teknologi (IPTEK) serta keterampilan yang bergurelach kehidupan
sehari-hari maupun untuk melanjutkan pendidikarkeyéingkat pendidikan

yang lebih tinggf°
Adapun fungsi IPA menurut Depdiknas adalah sebagyakut:

Menguasai konsep IPA dan pemanfaatannya dalamednmdsehari-hari
Mengembangkan keterampilan proses.

Mengembangkan sikap ilmiah.

Mengembangkan kesadaran tentang adanya hubungarkdistn yang
saling mempengaruhi antara IPA teknologi dan madygdr

Mengembangkan kesadaran adanya keteraturan“alam.

Berdasarkan kajian di atas, IPA memberikan pengatafvelajar secara

faktual, dimana siswa akan menemukan fakta yangnbehereka ketehui di

dalam kehidupannya. Fungsi pembelajaran IPA bulkarydntentang memberikan

pemahaman tentang konsep-konsep ilmiah dan aplikasii dalam kehidupan

bermasyarakat, akan tetapi juga untuk melahirk&kapsdan mengembangkan

berbagai nilai di dalam kehidupan mereka. Pembelaj#PA akan memberikan

% Garnida. D. Rudy B.Pendidikan IPA Madrasah Ibtidaiyah, (Jakarta: Ditjen Binbaga
Departemen Agama, 2002) , h. 253-254.

%1 Depdiknas (2006)
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manfaat yang sangat berguna bagi perkembanganetaajkan siswa pada saat

sekarang hingga masa kehidupannya yang akan datang.

B. MediaVisual

1. Pengertian Media Visual

Media visual merupakan semua alat peraga yang digunakan dalam
pembelajaran yang bisa dinikmati melalui panca nademata, yang
memungkinkan siswa lebih mengingat dalam jangkatwalang lama materi
yang mereka pelajarVisual juga dapat menumbuhkan minat dan memberikan

hubungan antara isi materi pelajaran dengan duw@gan

Mediavisual adalah media yang hanya dapat dilihat dengan meagga
indra penglihata® Sedangkan menurut Yudhi Munadi medimual adalah
media yang melibatkan indra penglihafanArtinya, mediavisual di dalam
materi pengajaran adalah setiap gambar, model,abestdu alat yang dapat
memberikan pengalamavisual yang nyata kepada siswa. Penggunaan media

visual ini dalam pengajaran dimaksudkan:

a. Memperkenalkan, membentuk, dan memperkaya, sertanpergelas
pengertian yang abstrak.

b. Mengembangkan sikap yang diinginkan.

22Sri Anitah. dkkStrategi Pembelajaran di SD, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2007), h.6-
17

#yudhi Munadi.Media Pembelajaran: Sebuah Pendekatan Baru (Jakarta: Gaung Persada
Press, 2010), h.81
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c. Mendorong kegiatan siswa lebih lanffit.

Mediavisual juga disebut dengan media pandang, karena segedagat
menghayati media tersebut berdasarkan pengliha&nnyMedia visual
merupakan penyampaian pesan atau informasi dengaggunakan teknik yang
kreatif dengan menampilkan gambar, grafik serta ti#tn letak materinya yang
jelas,sehingga penerima dapat diterima tepat gasa&@abila dikaitkan antara
mediavisual dengan pembelajaran maka pembelajaran itu akapjadidebih
menarik, efektif dan efesien, semua yang guru siapalapat mereka buktikan
sendiri dengan mata mereka.

Konsep pembelajaransual didasarkan pada keyakinan bahwa penggunaan
mediavisual dalam proses belajar mengajar dapat menyajikaasgagmateri
yang abstrak menjadi lebih konkrit. Medi@ual memegang peran penting dalam
pembelajaran. Mediaisual dapat memperlancar pemahaman dan memperkuat
ingatan, karena siswa melihat secara langsung nyedtig diberikan oleh guru
sehingga menimbulkan pengalaman belajar yang berabalgi siswa.

Media visual mempunyai fungsi umum dan fungsi khusus. Fungsimm
mediavisual adalah untuk menyalurkan pesan dari sumber keripesmgesan.
Sedangkan fungsi khususnya adalah untuk menartkapan, memperjelas ide,
mengilustrasikan atau menghiasi fakta yang mungkien cepat dilupakan atau

diabaikan bila tidak digambarkan atau divisual®aBerdasarkan fungsi umum

24 Moch. Muarifin, dkk. Media Pembelajaran (Kediri: Tidak Diterbitkan, 2005, h. 38
% Sri Anitah W.Media Pembelajaran, (Surakarta:Yuma Pressindo, 2010), h.7

*Daryanto.Media Pembelajaran. Peranannya Sangat Penting Dalam Mencapai Tujuan
Pembelajaran, (Yogyakarta: Gava Media, 2010), h.19
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dan khususnya, mediasual mampu menarik perhatian siswa, memberi gambaran
kepada siswa tentang materi yang cepat dilupaleatg siswa mampu menerima

materi yang disampaikan oleh guru dengan mudah.

2. Unsur-Unsur dan Prinsip-Prinsip Media Visual
Pengembangan mediesual memerlukan daya imajinasi yang lebih tinggi.

Secara garis besar unsur-unsur yang terdapat padiavisual terdiri atas:

a. Garis adalah kumpulan dari titik-titik

b. Bentuk adalah sebuah konsep simbol yang dibangas gdris-garis atau
gabungan garis dengan konsep-konsep lainnya.

c. Warna digunakan untuk memberi kesan pemisahan ggaakanan, juga
untuk membangun keterpaduan, bahkan dapat mengggrtitingkat
realisme dan menciptakan respon emosional tertentu.

d. Tekstur digunakan untuk menimbulkan kesan kasarhdduns, juga untuk
memberikan penekanan seperti halnya wafna.

Keberhasilan penggunaan mediasual ditentukan oleh kualitas dan
efektivitas bahanvisual yang disajikan terhadap pembelajaran. Hal ini tlapa
dicapai apabila simbol pesarsual untuk pembelajaran memiliki prinsip-prinsip
kesederhanaan, keterpaduan, penekanan dan kesganbdidalam penyajian
materi pembelajaran terseBfitArtinya sebuah materi yang disajikan melalui
mediavisual tidak terlepas dari semua prinsip di atas dengampeetiibangkan

kelayakan serta kualitas dari materi yang disajteasebut.

2yudhi Munadi,Media Pembelajaran; Sebuah Pendekatan Baru. (Jakarta: Gaung Persada
Press. 2010). h.81

“Azhar ArsyadViedia Pembelajaran. (Jakarta: Raja Grafindo Persada. 2014). h. 103
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3.  Jenis-JenisMedia Visual

Media visual dilihat dari cara atau teknik penggunaan dibagnjaci 2
yaitu:

a. Mediavisual yang diproyeksikan
Media visual yang dapat diproyeksikan pada dasarnya adalahanyeatg

menggunakan alat proyekgr ¢jector) sehingga gambar atau tulisan tampak pada

layar (creen). Media proyeksi ini bisa membentuk media proyekisam,
misalnya gambar diarfstill pictures) dan media proyeksi gerak, misalnya gambar
bergerak frotion picture).?

b. Mediavisual tidak diproyeksikan
Media visual tidak diproyeksikan merupakan jenis media yangnger

digunakan dalam pembelajaran karena penggunaanyerhs@a, tidak

memerlukan perlengkapan dan relatif tidak mahal. dide ini dapat
menterjemahkan ide abstrak menjadi lebih realistik.

Beberapa jenis medigisual tidak diproyeksikan yang sering digunakan
dalam pembelajaran antara lain:

1) Benda realita (benda nyata) yaitu benda yang ddiphaat, didengar, atau
dialami oleh peserta didik sehingga memberikan gkangan langsung
kepada mereka. Sudjana dalam Muhammad Zaini mekgphgn “bahwa
menggunakan benda-benda nyata atau makhluk hrgablike materials)

dalam pengajaran sering kali paling baik, dalam angrilkan benda-benda

29 3ri Anitah. W, dkkStrategi Pembelajarandi SD ..., h. 6-17
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nyata tentang ukuran, suara, gerak-gerik, permykhahot badan, bau,
serta manfaatnya™

Kelebihan benda realita adalah: (a) Dapat membendengalaman belajar
yang nyata kepada siswa, sehingga menghasilkan ghajatan yang
bersifat lebih konkret dan waktu retensi lebih pagj (b) Pelajaran akan
mudah dimengerti; (c) Pelajaran akan lebih mudaigai.

Sedangkan kelemahannya adalah terbatasannya rummgwaktu serta
memerlukan biaya yang mahal.

Model dan prototipe adalah benda tiruan dalam wuiga dimensi yang
merupakan representasi atau pengganti dari bemdpsgsungguhnyH.
Kelebihan model dan propotipe adalah dapat dibagvaulang kelas dan
mampu menunjukkan bagian-bagian penting suatu cigak proses seperti
media realita. Sedangkan kelemahan model dan ppep@dalahtidak
semua orang mampu mengembangkan media ini, dark tdampu
memberikan pengalaman langsung kepada siswa didatagiatan
pembelajaran.

Media cetak adalah media pembelajaran yang disajiialam bentuk
tercetak®”

Media grafis adalah suatu penyajian ses@aal yang menggunakan titik-

titik, garis-garis, gambar-gambar, tulisan-tulisatau simbulvisual yang

% Muhammad Zaini,Pengembangan Kurikulum: Konsep Implementasi Evaluasi dan

Inovasi. (Yogyakarta: Teras, 2009), h. 95

*Rayandra AsyhakKreatif Mengembangkan Media Pembelajaran.(Jakarta: .. h. 56

*bid., hal. 57
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lain dengan maksud untuk mengihtisarkan, menggdmbar dan
merangkum suatu ide, data atau kejadfan.

Fungsi dari media grafis adalah menarik perhatmemperjelas sajian
pelajaran, dan mengilustrasikan suatu fakta atansd@ yang mudah
terlupakan apabila hanya dilakukan melalui pengglaserbal. Beberapa
contoh media grafis antara lain: kartun, gambamikpbagan, grafik, dan

lain-lain.
4. Pemanfaatan Media Visual dalam Pembelajaran | PA

Pemanfaatan media pembelajaran sangat erat kastalamgan peningkatan
kualitas pembelajaran yang diharapkan, dengan rtujuatuk menciptakan
pengalaman belajar yang lebih bermakna, memfasilgeoses interaksi antara
guru dan siswa, siswa dengan siswa, dan mempepgengalaman belajar siswa.
Untuk menunjang Kkegiatan pembelajarannya, seorangu gberupaya
meningkatkan hasil belajar siswa yaitu dengan npégkan pembelajaran yang
kreatif dan menyenangkan dengan memerlukan berlk@gaiampilan. Menurut
Turney ada 8 keterampilan mengajar yang sangatetmrpdan menentukan
kualitas pembelajaran, antara lain: keterampilariabga, memberi penguatan,
mengadakan variasi, menjelaskan, membuka dan nEnubelajaran,

membimbing diskusi kelompok kecil, mengelola kekexsta mengajar kelompok

% Daryanto,Media Pembelajaran: Peranannya Sangat Penting Dalam Mencapai Tujuan
Pembelajaran, (Yogyakarta: Gava Media, 2010) , h. 19
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kecil dan perorangaif. Setiap keterampilan tersebut memiliki komponen dan

prinsip dasar tersendiri.

Salah satu keterampilan yang berkaitan dengan npadiebelajaran yaitu
keterampilan mengadakan variasi pembelajaran yaagish dikuasai oleh
gurudengan tujuan untuk mengatasi kebosanan pedeatil, supaya siswa
antusias dalam belajar, tekun, dan penuh partisgedam mengikuti rangkaian
kegiatan pembelajaran. Variasi dalam pembelajarampagan sebuah bentuk
perubahan dalam proses kegiatan yang bertujuark uméningkatkan motivasi
belajar pada siswa serta dapat mengurangi kejenddéarkebosanan siswa dala
mengikuti kegiatan pembelajaran. Variasi dalam peejran dapat dilakukan
antara lain: dalam penggunaan metode pembelaj@@amygunaan media dan
sumber belajar, pemberian contoh dan ilustrasi,d#am interaksi dan kegiatan
peserta didik® Variasi dalam pembelajaran sangat berpengarubdaghantusias
siswa dalam belajar, selain tidak monoton pembmlajeakan menjadi lebih

menarik dan berkesan untuk siswa.

Menciptakan pembelajaran yang efektif dengan miéra siswa agar
kegiatan pembelajaran lebih optimaldan cara menukdu keterampilan dasar
dan keterampilan komplek pada siswa, bukan sesyatgy mudah. Hal ini
memerlukan aspek lain yang bukan hanya kemampudralveaja melainkan

melibatkan berbagai sumber belajar yang digunalsamasdengan kehadiran dan

%E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional (Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan
Menyenangkan), (Bandung: Remaja Rosdakarya,2009), h. 59

%E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional (Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan
Menyenangkan), (Bandung: Remaja Rosdakarya,2009), h. 75
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penggunaan secara tepat mampu menciptakan kegmdarbelajaran yang
sempurna. Oleh karena itu, diperlukan media perjarala sebagai bagian dari

sumber belajar.

Media pembelajaran bermanfaat untuk melengkapi, ekara dan bahkan
meningkatkan kualitas dan proses pembelajaran ysedpng berlangsung,
penggunaan media dalam pembelajaran akan menirgkabasil belajar,
meningkatkan aktivitas siswa, serta dapat menihkgkamotivasi belajar siswa.
Ketepatan penggunaan media pembelajaran tidakp&arldari pemahaman guru
terhadap ragam dan karakteristik media tersebtigSgenis media pembelajaran
memiliki kekhasan tersendiri. Perkembangan medmabgéajaran sangat pesat
dan telah menjadi inovasi baru dalam dunia pendidikerlebih lagi dengan
berlakunya kurikulum baru pada jenjang pendidikaat sni yaitu kurikulum
2013. Tidak terkecuali bagi perkembangan medsaal. Media visual telah

menjadi motivator, inspirator, juga inovasi dalaramibangun dunia pendidikan.

Sehubungan dengan itu, berdasarkan pengamatan itipebahwa
pemanfaatan media pembelajaran khususnya meslial untuk pembelajaran
IPA pada materi pencernaan makanan pada manusian befektif dalam
penerapannya di MIN 20 Aceh Besar, karena mediabp&ajaran untuk materi
ini biasanya diharapkan mampu menghubungkan pengalasiswa secara

langsungdalam pembelajarannya.

Di samping itu, materi pencernaan makanan pada si@numengandung

unsur verbalistik yang memerlukan kemampuan beréikstrak yang tinggi dari
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siswa untuk memahaminya, sehingga mereka seringlmadapi kesulitan dalam
mempelajarinya. Dalam hal ini, diperlukan beberapatoh objek kongkrit yang
menarik sehingga mampu mengurangi kejenuhan danoskebn dalam
pembelajaran. Untuk menyiasatinya perlu sebuah ang#imbelajaran yang
menarik, dalam hal ini medisual dianggap tepat untuk diterapkan pada materi

tersebut

Dalam memanfaatkan mediesual sangatlah mudah jika kita mengamati
bahan-bahan grafis, gambar, dan lain-lain yang @idekitar kita, kita akan
menemukan banyak gagasan untuk merancang balzl yang menyangkut
penataan elemen-elemevisual yang akan ditampilkaff. Artinya, dalam
memanfaatkan medigisual perlu mempertimbangkan segi artistiknya, seperti
kesederhanaan, keterpaduan, penekanan, keseimbayay#s) bentuk, tekstur,

ruang, dan warna guna mempertinggi daya tarik seotéavasi belajar pada siswa.

C. Pengaruh Penggunaan Media Visual Terhadap Hasil Belajar Siswa

1. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar adalah perubahan yang berhubungamgadepengetahuan
kognitif, psikomotor, dan afektif (sikap) sebagkibat dari interaksi aktif dengan
lingkungan.®’ Hasil belajar merupakan perubahan perilaku sisavay\diperoleh
dari hasil pengalaman belajar siswa, perubahamletsergantung dari materi

yang telah diterima oleh siswa selama pembelajadfasil pembelajaran yang

% Azhar. ArsyadMedia Pembelajaran, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2014), h. 103

3" Darsono, dkk.Belajar dan Pembelajaran, (Semarang: IKIP Sermarang-press, 2000), h.
110.
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sempurna akan diperoleh dari proses pembelajarag paik antara guru dan
siswa. Hasil belajar menunjukkan prestasi, yakmimgkatan perubahan hasil
belajar siswa kearah yang lebih bafk.

Menurut Oemar Hamalik Perubahan tidak hanya benkailengan
bertambahnya ilmu pengetahuan tetapi juga terbagtuk kecakapan,
keterampilan, sikap, pengertian, harga diri, mimattak, dan penyesuaian dffi.
Lebih lanjut lagi Sardiman mengemukakan “bahwalajheitu sebagai rangkaian
kegiatan jiwa raga, psiko fisik untuk menuju kekaenbangan pribadi seutuhnya,
yang berarti menyangkut unsur cipta, rasa dan kaesda ranah kognitif, afektif
dan psikomotor*?

Dari beberapa pendapat di atas dapat kita simpubedmwa hasil belajar
merupakan hasil yang diperoleh dari proses usamg gidakukan seseorang untuk
perubahan, baik kognitif, afektif maupun psikomikorsebagai hasil dari
pengalaman seseorang berinteraksi dengan lingkaggarHasil pembelajaran

akan diperoleh dari pengalamannya selama kegiatiabg@ajaran.

2.  Faktor-Faktor yang Mempengar uhi Hasil Belajar

% Oemar HamalikKurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), h. 73

%9 Uno Hamzah BModel Pembelajaran Menciptakan Proses Belajar Mengajar Kreatif dan
Efektif, (Jakarta: bumi Aksara, 2006), h.41.

0 Sardiman Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada.,
2011), h. 21
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Ada beberapa faktor yang mempengaruhi keberhasdajar siswa, antara

1

Tujuan merupakan pedoman sekaligus sasaran yamg dakzapai dalam
kegiatan pembelajaran. kegiatan proses pembelagapat berhasil jika
perumusan tujuan pembelajaran tersebut tersusgadgelas.

Guru adalah tenaga pengajar yang memberikan/ mmsfgra ilmu
pengetahuan serta mendidik dan membimbing anakrdidi di sekolah.
Guru adalah orang yang memiliki pengalaman dengsilmiyan dalam
bidang profesinya yang akan menentukan keberhassiagtu proses
pembelajaran yang ditunjukkan melalui hasil belpgserta didiknya.

Anak didik (siswa) merupakan subjek dari pembetajaFaktor dalam diri
dari siswalah yang dapat menentukan dan sangagrgapuh terhadap hasil
belajarnya.

Kegiatan Pembelajaran yaitu terjadinya interak$amnguru dengan siswa,
siswa dengan siswa untuk mencapai tujuan pembatajng diharapkan.
Guru harus dapat menciptakan suasana belajar yandugif, sehingga
siswa nyaman dan termotivasi untuk belajar. Penggunmetode atau
media, teknik, dan strategi mengajar yang tepatn akeempengaruhi
keberhasilan proses pembelajaran, sehingga hdajabgang diharapkan

dari siswa akan tercapai.

Bahan dan Alat Evaluasi

1 Syaiful Bahri Djamarah, dkk3trategi Belajar Mengajar (Jakarta:Rineka Cipta, 2002),

h.23
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Bahan evaluasi adalah suatu bahan/materi yang perddidalam
kurikulum yang akan dipelajari oleh siswa, bagaienanatu materi dikemas
sedemikian rupa agar siswa merasa tertarik untukpekjarinya.

Alat evaluasi adalah  alat yang digunakan untuk gukar
keberhasilan siswa baik berupa tes dan non telalsgimnses pembelajaran
dilaksanakan.

Selain itu, faktor- faktor yang juga dapat mempeulgaproses belajar

terdiri atas faktor internal dan eksternal. Fakidernal adalah faktor-faktor yang

berasal dari dalam diri individu dan dapat mempeutgahasil belajar individu.

Faktor-faktor internal ini meliputi faktor fisiolagy dan faktor psikologis.

Sedangkan faktor eksternal yang memengaruhi balajzat digolongkan menjadi

dua golongan, yaitu faktor lingkungan sosial daddalingkungan nonsosiaf.

Sejalan dengan itu, Dalyono juga mengemukakan bafaktor yang

mempengaruhi hasil belajar adalah sebagai berikut:

a.

Faktor Internal (berasal dari dalam diri seseorang)

1) Kesehatan, yang memengaruhi hasil belajarbukan ahalayi segi
kesehatan jasmani saja tetapi kesehatan roharoraagejuga sangat
memengaruhinya.

2) Inteligensi dan bakat, kedua aspek kejiwaan ini iilem
perananpenting terhadap hasil belajar seseorang.

3) Minat dan motivasi, minat merupakan daya atau tagartarikan

terhadap sesuatu untuk melakukannya, sedangkanvasiotiebih

“RusmanBelajar dan Pembelajaran. ( Bandung : Alfabeta. 2012) h. 12
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mengarah pada dorongan pada diri seseorang untuikukean
sesuatu, dalam hal ini adalah belajar.

Cara belajar, belajar tanpa memperhatikan tekmkfaktor fisiologis,
psikologis, serta ilmu kesehatan akan memperolsii xang kurang

memuaskan.

Faktor Eksternal (berasal dari luar diri).

1)

2)

3)

Keluarga, suasana kehidupan di keluarga, pola Hgamunantar
anggota keluarga, pendidikan orang tua, dan keaddamomi

keluarga seseorang sangat memengaruhi hasil glajar

Sekolah, sebagai institusi penyelenggara pendidikeberadaan
sekolah sangat berpengaruh terhadap hasil bekgaosang. Sekolah
dalam hal ini menyangkut segala hal di dalamnyak lgarunya,

sarana prasarananya, kurikulumnya, metode mengajarmlan

sebagainya.

Masyarakat, keadaan masyarakat juga menentukan beakijar

seseorang. Bila sekitar tempat tinggal keadaan analkgtnya terdiri
dari orang-orang berpendidikan, maka semangat dvelanak

cenderung akan tinggi dan hasil belajarnya purutakéin cenderung
tinggi pula, namun sebaliknya apabila keadaan mmakgh sekitar
tempat tinggal terdiri dari orang-orang yang tidkekpendidikan maka
semangat belajar anak pun akan cenderung rendaimggea hasil

belajarnya juga cenderung rendah.
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4) Lingkungan sekitar, lingkungan dalam hal ini lehhitikberatkan
pada kondisi lingkungan secara fisik bukan linglamglalam arti
manusianya atau keadaan. Lingkungan yang nyamaik uoglajar,
jauh dari hiruk pikuk, bersih, tentu sangat nyamartuk belajar.
Namun jika lingkungan sekitar terdiri dari banguwamgunan
kumuh, bising, kotor, tentu hal ini menyebabkanykenanan belajar
berkurang. Akibat lebih jauhnya hasil belajar seseg juga akan

rendah®®

Berdasarkan kajian di atas, ada 2 faktor yang day@shpengaruhi proses
belajar yakni faktor internal dan eksternal. Aranyingkatan hasil belajar siswa
tidak hanya berasal dari dalam diri individu sidessebut, tetapi faktor sosial dan

nonsosialnya juga mampu mempengaruhi hasil bedejarang siswa.

3. Hubungan Penggunaan Media Visual Terhadap Hasil Belajar Siswa

Pembelajaran akan lebih efektif apabila objek dejadian yang menjadi
bahan pembelajaran dapat divisualisasikan sedaifarigata menyerupai keadaan
yang sebenarnya, namun tidaklah berarti bahwa nfehas selalu menyerupai
keadaan sebenarnya. Mediessual dalam konsep pembelajaransual dapat
berupa gambar model benda atau alat-alat lain ya@meberikan peserta didik
pengalamarvisual yang nyata dalam penggunaannya. Medsual bertujuan

untuk mengenalkan, membentuk, dan memperjelas pEEh materi yang

“3M. DalyonoPsikologi Pendidikan.( Jakarta : Rineka Cipta 2009). h. 55
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bersifat abstrak kepada siswa, mengembangkan fuafgktif dan mendorong

kegiatan siswa lebih lanjt.

Beberapa konsep penggunaan metsaal agar pembelajaran lebih efektif
yaitu, bentuk mediavisual dibuat dengan sesederhana mungkin agar mudah
dipahami, penggunaan mediessual untuk menjelaskan informasi yang terdapat
teks, berikan pengulangan sajssual dan libatkan siswa di dalamnya, gunakan
gambar untuk membedakan dua konsep yang berbeaakgan gambar harus

dicantumkan secara garis besar, dan penggunaaa Waruas realistik®

Banyak hal yang harus diperhatikan dalam pengguneathavisual untuk
menfasilitasi proses pembelajaran IPA di sekolalsada Pertimbangan-
pertimbangan mulai dari fungsi ekonomis, kepraktisdan manfaat yang
diperoleh dari penggunaan mediesual dijadikan pertimbangan bagi seorang
guru terutama untuk memudahkan dalam fungsi utamasgbagai seorang
pendidik dan pengajar. Pengoptimalan medigual memberikan dampak
psikologis bagi guru, karena ia akan lebih memilissa percaya diri dalam
menyampaikan materi atau pesan kepada siswanya. diiikat lebih lanjut
sebenarnya mediasual ini sudah tidak asing lagi bagi para guru khusasgyru
IPA. Sebab, dari pengalamannya dalam mengajar kaesedah mengenal

pengetahuan dan keterampilan dasar pemanfaataa peibelajaran. Sehingga,

“Nana Sudjana dan Ahmad Riviaknologi Pengajaran, (Bandung: Sinar Baru Aigesindo,
2003). h,57

“*Azhar ArsyadMedia Pembelajaran,(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), h. 92-93
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dalam situasi mengajar yang sesungguhnya gurudinggngembangkan atau

menciptakan media-mediesual baru yang lebih kreatif dan inovatif.

Penggunaan mediaisual dalam hubungannya dengan hasil belajar
menunjukkan bahwa pesan-pessisual memberikan pengaruh yang tinggi
terhadap prestasi belajar sistfaketerampilan memahami medigsual dapat
diartikan sebagai kemampuan menerima dan menyaarp@&san-pesansual,
yang mencakup membauisual secara tepat, memahami makna yang terkandung
didalamnya, menghubungkan unsur-unsur isi pessual dengan pesan verbal
atau sebaliknya, serta mampu menghayati nilai-ké@ndahan visualisasi yang
disajikan. Sedangkan kemampuan menyampaikan pesaual mencakup
memvisualisasikan pesan verbal, makna isi pesannamyederhanakan makna

dalam bentuk visualisasi.

Berdasarkan uraian di atas, melalui penggunaanaweslial materi yang
disampaikan oleh guru dapat dipahami dengan mudah siswa. Dengan
memperhatikan sajian matersual yang ditampilkan oleh guru, siswa diharapkan
dapat memahami makna yang terdapat didalamnya, nggghi dapat
menghubungkan antara matersual yang ditampilkan tersebut dengan materi

verbal yang hanya disampaikan oleh guru, atau ikalyal

6 Nana SudjanaMedia Pembelajaran(Pembuatannya dan Penggunaannya), (Bandung:
Remaja Rosdakarya,2001). h. 59
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D. Kompetens Inti, Kompetens Dasar, dan Materi Pokok (Materi

Pencernaan Makanan Pada Manusia)

Materi pencernaan makanan pada manusiamerupakan pektjaran IPA
yang diajarkan pada siswa kelas V SD/ Ml semestéGdnjil). Materi ini
tercantum dalam Tema 3 yaitu Makanan Sehat dengaama Bagaimana Tubuh
Mengolah Makanan, pada Pembelajaran ke 5. Kompet&asar (KD) untuk
materi ini adalah 3.3. Menjelaskan organ pencermmanfungsinya pada hewan
dan manusia serta cara memelihara kesehatan orgaoerpaan manusia,
4.3.Menyajikan karya tentang konsep organ dan fupgscernaan pada hewan

atau manusia’

Pembahasan dalam materi Pencernaan Makanan PadasidMadalah

sebagai berikut:

1. Struktur Organ Pencernaan Manusia
Makanan yang mudah dicerna oleh tubuh adalah makgaag lunak,
seperti nasi, ubi, dan roti. Makanan yang tidak afudicerna adalah makanan
yang keras dan berserat, seperti sayur-sayuramnQrgncernaan manusia secara
berurutan, meliputi:
a. Mulut
Mulut merupakan organ pencernaan pertama. Di delaiat terdapat

gigi, lidah, dan air liur. Gigi berfungsi untuk ngamyah makanan menjadi

4" Kementerian pendidikan dan Kebudayaan republiloedia 2017Makanan Sehat
Tema 3 buku guru SD/MI kelas V (Jakarta : KemeaterdPendidikan dan Kebudayaan, Edisi

Revisi, 2017)h 36
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halus.Pengunyahan makanan akan lebih mudah kaezaa fidah dan air

liur.

bibir

gigi seri

Gambar 2.1: Mulut

1) Gigi

Berdasarkan fungsinya, gigi dibagi menjadi tiga amac yaitu
gigi geraham yang berfungsi untuk mengunyah makagign taring
berfungsi untuk merobek atau mengoyak makanangugarseri yang
berfungsi untuk memotong makanan. Gigi pada anak-dwersifat
sementara disebut gigi susu. Gigi pada anak-anak akgantikan
oleh gigi permanen. Gigi susu berjumlah 20 buah glghpermanen
berjumlah 32 buah.
2) Kelenjar ludah

Mengapa makanan yang belum dikunyah sulit untuklaht
Makanan yang dikunyah akan hancur dan bercampugatgemir
ludah. Air ludah dihasilkan oleh dua kelenjar, y&lenjar ludah atas
dan bawah sedangkan kelenjar ludah bawah terlethkvdah lidah.

Kelenjar ludah atas terletak di belakang telingair Audah



33

mengandung enzim yang dapat mengubah makanan menjad
karbohidrat.
3) Lidah

Lidah terletak di bagian dasar rongga mulut. Badjdath dapat
membedakan rasa tertentu. Perhatikan gambar diiisgnmp. Bagian
depan lidah atau ujung lidah peka terhadap rasasm8edangkan
bagian samping kanan dan kiri, peka terhadap ragadan asam.

Bagian pangkal lidah, peka terhadap rasa ffahit.

Pengecap rasa pahit

Pengecap rasa asin—— =& g ——Pengecap rasa asin

Pengecap rasa asam Pengecap rasa asam

Pengecap rasa manis
Pustekkam Depdiknas @ 2008

Gambar 2.2: Lidah
b. Kerongkongan
Setelah dikunyah dan ditelan, makanan masuk kedalam
kerongkongan. Di dalam kerongkongan terjadi geraiiah Gerakan otot
ini berupa tekanan dan dorongan makanan hingga kmksulambung.

Gerakan otot ini disebut gerak peristaltik.

“8 Sulistyowati dan Sukarndlmu Pengetahuan Alam untuk Sekolah Dasar Kelas V(Jakarta
: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasior@)260.1-12
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‘% Dari mulut
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E‘__‘ —} t Makanan
\ Ke lambung

Gambar 2.3: Kerongkongan

Makanan yang telah di lumat akan didorong dan uiikah ke
lambung melalui kerongkongan. Di dalam kerongkongaakanan akan
terdorong karena gerak kerongkongan. Gerak mereemags dan
mendorong makanan masuk lambung oleh kerongkongsebuwd gerak
peristaltik. Kerongkongan berupa tabung bulat denganjang sekitar 20
cm.
c. Lambung

Makanan ditelan menuruni kerongkongan menuju largb@airan
lambung mengandung zat kimia yang disebut getaBm(aslan enzim.

Enzim mengubah makanan menjadi sari-sari makanan.

Lambung

Espfagus
/__,_—-._“_
. % .
A\

Dinding lambung

Gambar 2.4: Lambung
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d. Usus Halus
Dari lambung makanan masuk ke dalam usus haluslal@m usus
halus, sari-sari makanan diserap ke dalam darah.

Bagian mendatar /&0

Bagian naik Bagian
menurun
Usus buntu
Rektum

Gambar 2.5: UsusHalus

e. Usus Besar dan Anus
Makanan yang telah diserap sarinya, kemudian mkswudalam usus
besar. Dalam usus besar, sisa makanan mengalarbupekan. Kemudian,

sisa makanan tersebut dikeluarkan melalui anusrdaéntuk tinja (fese$y.

Jejunum

Gambar 2.6: Usus Besar dan
Anus

49 Mulyati Arifin,Dkk. |lmu Pengetahuan Alam dan Lingkunganku untuk Sekolah Dasar/
Madrasah Ibtidaiyah Kelas V. (Jakarta : Pusat Perbukuan Departemen Pendibi&aional2009).
h.7-8
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Penyakit pada Alat Pencernaan

Berbagai penyakit dan gangguan (kelainan) dapat yemang alat

pencernaan. Penyakit dan gangguan itu dapat disabalbleh kebiasaan

mengonsumsi makanan yang tidak sehat. Selairuiga, karena masuknya kuman

penyakit ke dalam tubuh seperti bakteri dan viRidawah ini beberapa penyakit

yang dapat menyerang alat-alat pencernaan.

a. Mag (Radang Lambung)

Penyakit ini ditandai dengan gejala lambung teg@egh dan mual.
Penyakitmag disebabkan kebiasaan makan yang edatut. Jika kita tidak
segera makanpada saat lapar, lambung menjadi kogdilgatnya, asam
lambung (asam klorida) yang dihasilkan untuk memecenakanan melukai
lambung.

b. Apendisitis (Radang Umbai Cacing)

Radang pada umbai cacing ditandai dengan sakit pedd sebelah
kanan bawah dan biasanya disertai demam. Umbaigéapendiks) adalah
tonjolan kecil pada usus buntu (sekum). Penyakitdisebabkan adanya
makanan yang masuk di apendiks dan membusuk. Pekdrumakanan di
apendiks tersebut dapat mengakibatkan radang.

c. Disentri

Penyakit disentri disebabkan oleh bakteri. Alat ggenaan yang
diserang yaitu usus. Penyakit ini ditandai dengantah-muntah dan buang
air besar terus menerus. Disentri dapat dicegalgatercara menjaga

kebersihan makanan dan perlengkapan makan.
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d. Sembelit

Gejala penyakit sembelit yaitu susah buang air rbd2anyakit ini
disebabkan makanan yang kita makan kurang bersSeaait makanan
membantu penyerapan air di usus besar. Jika kadeat snakanan
berkurang, sisa makanan kurang menyerap air. Akybatsisa makanan
menjadi padat sehingga sulit dikeluarkan. Contolkanan berserat yaitu
sayur-sayuran dan buah-buahan.

Kamu sudah mengetahui penyakit-penyakit pada alatgrnaan. Rawatlah
alat pencernaan mu supaya terhindar dari penyakiygkit tersebut dengan cara
berikut ini:

1) Makan makanan yang bergizi dan seimbang.

2) Menjaga kebersihan alat-alat makan dan bahan makana

3) Makan secara teratur dan mencuci tangan sebelurammak

4) Menjaga kebersihan gigi dan mulut dengan cara neswolkg gigi

secara teratur.

5) Mengurangi makanan yang mengandung banyak gulaalnyés

permen dan cokelat.

6) Biasakan mengunyah makanan sampai halus agar ndigkha oleh

lambung.

7) Mengonsumsi makanan yang mengandung banyak sersdé/nga

buah-buahan dan sayur-sayuran.

*°Choiril Azmiyawati,dkk. ed.Khoiril Arianti, Anis Dgh Rufaida, IPA Saling Temas Untuk
Kelas V SD/MI. (Jakarta: Pusat Perbukuan, DepanmeRendidikan Nasional, 2008). h.18-19
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Rancangan Pendlitian

Rancangan penelitian adalah sebuah gambaran kegyatag dilakukan
dalam kegiatan penelitian. Metode yang digunakdanagenelitian ini adalah
penelitian tindakan kelasléssroom action research), yakni suatu penelitian yang
memberikan penawaran cara dan prosedur baru unarkperbaiki sekaligus
meningkatkan profesionelisme guru dalam prosesjarel@mengajar di kelas
dengan melihat kondisi siswa itu sendiri. Diselrreditian tindakan kelas karena
proses penelitian tindakan kelas ini melakukardakan perbaikan di kelas yang
menjadi subjek penelitt:

Penelitian tindakan kelas adalah suatu tindakatioh research) yang
dilakukan oleh guru dan sekaligus peneliti di keddsu bersama-sama dengan
orang lain dengan jalan merancang, melaksanakanmdaafleksikan tindakan
kelas kolaboratif dan partisiatif, yang bertujuamtuk memperbaiki dan
meningkatkan mutu (kualitas) proses pembelajaraketthsnya melalui suatu
tindakan {reatment) tertentu dalam suatu sikld&Dalam PTK peneliti atau guru
dapat melihat sendiri praktik pembelajarannya, atamgan mengajak guru lain
bersamanya maka ia dapat melakukan penelitiandaphsiswa yang dapat dilihat

dari segi aspek interaksinya dalam proses pembataj@®alam hal ini berarti

*1 Husaini UsmaniVietodologi Penelitian Sosial, ( Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h. 147

%2 Kusnandar,Langkah Mudah Pendlitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Grafindo Persada
2008), h. 44

38
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dengan melakukan PTK, guru dapat memperbaiki gegicktik pembelajaran

sehingga pembelajaran menjadi lebih efektif.

Tujuan utama dilakukan penelitian dalam bentuk |igare tindakan kelas

adalah

untuk memecahkan permasalahan nyata guramdakegiatan

pengembangan profesinya. Secara lebih rinci, tupanelitian Tindakan Kelas

(PTK) sebagai berikut?

1.

Memperbaiki dan meningkatkan mutu isi, masukansgspserta hasil
pendidikan dan pembelajaran di kelas.

Membantu guru atau dosen, serta tenaga kependidikiamya
mengatasi masalah pembelajaran di dalam dan ll&s. ke

Mencari jawaban secara ilmiah (rasional, sistemagmpiris)
mengapa masalah tersebut dapat dipecahkan matalakan.
Meningkatkan sikap profesionalisme sebagai pendidik
Menumbuhkembangkan budaya akademik di lingkungakolaie,
sehingga tercipta perbaikan dan peningkatan muaw #&ualitas

pembelajaran secara berkelanjutan.

Adapun tahapan dalam penelitian tindakan kelagliimmulai dari tahapan

perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, petggardan refleksi tindakan

yang diikuti perencanaan ulang. Secara sederhawangan penelitian tindakan

kelas dapat di lihat pada gambar berikut ini :

*3 |skandar Penelitian Tindakan Kelas. (Ciputat: Gaung Persada Press, 2009), h. 33
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Siklus Pendlitian Tindakan Kelas

perencanaan

=

refleksi SIKLUS |
t pengamate
perencanaan
refleksi SIKLUS 1l
t pengamatan
Dst

pelaksanaan

=

pelaksanaan

Sumber ;: Suharsimi Arikunto, Pendlitian Tindakan Kelas, 2012.

Gambar : 3.1. Siklus Pendlitian Tindakan K elas®*

t>°

Langkah-langkah dalam penelitian tindakan kelas adalah sebagai

Tabel: 3.1. Langkah- langkah Penelitian Tindakan Kelas

No | Langkah-langkah Uraian
1. Perencanaan Dalam tahap ini peneliti menjelaskan tentang
(Planning) apa, mengapa, kapan, di mana, oleh siapal dan
bagaimana tindakan tersebut dilakukan. Daram

**Suharsimi ArikuntoPenelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), h. 16

2008), h. 17-21

*°Arikunto, Suhardjono, dan Supardienelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Bumi Aksara,
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tahap perencanaan ini peneliti menentukan titik
atau fokus peristiwva yang perlu mendapatkan
perhatian khusus untuk diamati, kemudjan
membuat instrument pengamatan  untuk
membantu peneliti merekam fakta yang terjadi

selama tindakan berlangsung.

Pelaksanaam\{ting) | Tahap kedua dari Penelitian Tindakan Kelas

adalah pelaksanaan. Menerapkan apa yang felah
direncanakan pada tahap satu yaitu melakukan
tindakan di kelas. Pada tahap ini, tindakan harus
sesuai dengan rencana, tetapi harus terkesan

ilmiah dan tidak rekayasa.

Pengamatan Tahap ketiga ini kegiatan pengamatan yang
(Observing) dilakukan oleh pengamat. Sebetulnya sedikit
kurang tepat kalau pengamatan ini dipisahkan
dengan pelaksanaan tindakan karena seharysnya
pengamatan dilakukan pada waktu tindakan
sedang dilakukan. Jadi keduanya berlangsung
dalam waktu yang sama. Pada langkah | ini
penulis harus menguraikan jenis data yang
dikumpulkan, cara mengumpulkan dan alat atau

instrument pengumpulan data.

Refleksi Tahap keempat merupakan kegiatan untuk
(Refelecting) mengemukakan kembali apa yang sugdah
dilakukan. Tahap ini dilakukan  untuk

mengetahui tingkat keberhasilan tujuan peneliti.
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B. Lokas dan Subjek penelitian

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di MIN 20 Aceteddr. Subjek dalam
penelitian ini adalah siswa kelas V MIN 20 Aceh &edengan jumlah siswa
sebanyak 44 orang, terdiri dari 18 orang siswa- & dan 26 orang siswi

perempuan.

C. Instrumen Penditian

Instrumen penelitian merupakan salah satu perarygket digunakan untuk
mencari data dalam suatu penelitian untuk mempesma@lam mengumpulkan
data dan analisis datd.Dalam penelitian ini penulis menggunakan instrumen
penelitian berupa lembar observasi guru dan sisema lembar tes hasil belajar

siswa, yang akan diuraikan sebagai berikut :

1. Lembar Observasi Aktivitas guru

Lembar observasi aktivitas guru dalam pembelajadtayunakan untuk
mengetahui aktivitas fisik yang dilakukan oleh guwsalama proses belajar
mengajar berlangsung. Lembar observasi ini berafiardceklis ¢hek-list) yang
terdiri dari beberapa aspek yang tercantum di daRiaP, dan menyangkut
observasi aktifitas fisik yang dilakukan guru sedarmproses pembelajaran

berlangsung dengan menggunakan medisal ke dalam kegiatan pembelajaran.

*% Sitiatava Rizema Putr@esain Evaluasi Belajar Berbasis Kinerja, (Jogjakarta: Diva
Press, 2013), h. 108
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2. Lembar Observasi Aktivitas Siswa

Lembar observasi aktivitas siswa berupa daftarsgttek-list) yang terdiri
dari beberapa aspek di dalam RPP, yang menyangkat\asi aktifitas fisik yang
dilakukan oleh siswa selama proses belajar mengagatangsung dengan

menggunakan mediasual kedalam pembelajarannya.

3. Soal tes

Soal tes digunakan untuk mengetahui hasil belagavasterhadap materi
pencernaan makanan pada manusia. Tes diberikan ksditu yaitu setelah
penerapan mediaisual tersebut selesai. Soal tes yang digunakan betbentu
pilihan ganda rtultiple choice) yang terdiri dari 10 soal yang berkaitan dengan

indikator yang telah di tetapkan di dalam RPP.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik ini dipergunakan untuk mencari dan menguhkgruldata lapangan
mengenai masalah yang dibahas. Untuk itu penuligmenakan beberapa teknik
pengumpulan data. Adapun teknik pengumpulan ddtandpenelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Observasi

Observasi adalah memperhatikan sesuatu dengararpatan langsung,
meliputi kegiatan pemusatan perhatian terhadap usuabjek, dengan

menggunakan seluruh alat indra melalui penglihap@mciuman, pendengaran,
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peraba dan pengecapSelain itu, observasi merupakan cara menghimpbarba
bahan keterangan (data) yang dilakukan dengan oielak pengamatan dan
pencatatan secara sistematis terhadap fenomenadeaoyang sedang dijadikan

sasaran pengamatah.

Dalam penelitian tindakan kelas, observasi difxasatpada proses
maupun hasil tindakan beserta segala peristiwa yagngcakup dari keseluruhan
kegiatan tersebut. Observasi dilakukan untuk meagjakagiatan di kelas selama
kegiatan pembelajaran. Yang terlibat aktif adalatuglan siswa pada kelas yang
di teliti. Observasi dimaksudkan untuk mengetahdargia kesesuaian antara
perencanaan dan pelaksanaan tindakan. Dalam timdakaligunakan lembar
observasi untuk mengumpulkan data tentang keadabyels penelitian yang
meliputi aktifitas siswa maupun peneliti serta hbsiajar siswa selama kegiatan

pembelajaran.
2. Tes

Tes yaitu pengumpulan data dengan mengajukan sdjumrtanyaaan
kepada sumber data atau seseorang yang ditanyardemaksud untuk menguiji
(minat, bakat, sikap, atau kemampuZhMetode ini digunakan oleh peneliti

untuk mengetahui sejauh mana siswa mengalami giatien hasil belajar

*" SutrisnoHadiMetodologi Research, (Yogyakarta: UGM, 1997), h. 56

8 Anas SudijonoPengantar Evaluasi Pendidikan. (Jakarta; PT Raja Grifindo Persada,
2009), h. 76

%9 Sukidin dan MundirMetode Penelitian: Membimbing dan Mengantar Kesuksesan Anda
dalam Dunia Penelitian. (Surabaya: Insan Cendekia, 2005), h. 218
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setelah peneliti mengajar dengan menggunakan madial. Tes diberikan
kepada siswa pada saat kegiatan pembelajaranstdizdai. Tes yaitu berupa ujian
tertulis, lisan dan wawancara untuk mengetahui getgian, kemampuan, bakat,

dan kepribadian seseorafiy.

Dalam penelitian ini jenis tes yang digunakan sabatat pengukur adalah
tes tertulis, karena tes ini bermanfaat untuk mege kemampuan siswa dalam
pembelajaran. Yakni berupa sejumlah pertanyaag yiajukan secara tertulis
tentang aspek-aspek yang ingin diketahui dari jawapang diberikan secara
tertulis. Dalam hal ini, soal tes yang diberikarp&ea siswa terdiri dari 10 soal

pilihan ganda tentang materi pencernaan makananrpadusia.
E. Teknik AnalisisData

Teknik analisis data merupakan tahap yang palingtiqge dalam suatu
penelitian, karena pada tahap ini hasil penelitiapat dirumuskan setelah semua
data terkumpul. Analisis data adalah proses mekgelenenyederhanakan,
memfokuskan, mengabstraksikan, mengorganisasikien sggara sistematis dan
rasional untuk menyajikan bahan-bahan yang damaindkan untuk menyusun

jawaban masalah yang menjadi tujuan PTK.

Pengisian lembar pengamatan dilakukan dengan marhkab tandahek-

list dalam kolom yang sesuai dengan gambaran yang didmeatbar observasi

¢ DepartemenPendidikan nasional, Kamus Besar bahdeaesia Edisi Ketiga, (jakarta;
balai Pustaka,2003, h. 186

®1 SiswonoMengajar & Mendliti..., hal. 28
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diberikan kepada pengamat untuk mengamati setigpatie® selama proses

pembelajaran berlangsung.

Penyusunan lembar observasi sesuai dengan RPPtglahgdirancang, di

analisis menggunakan skala pengukuran sebagaubierik

Tabel: 3.2. Skala pengukuran

Tingkat Kemampuan Guru Kategori
1,00 - 1,49 Tidak Baik
1,50 - 2,49 Kurang Baik
2,50 - 3,49 Cukup Baik
3,50 - 4,49 Baik
4,50 — 5,00 Sangat Baik?

Kemampuan yang diharapkan dari aktivitas pengamgtan dan siswa
dalam mengolah pembelajaran adalah apabila skoseidap aspek yang dinilai

berada pada kategori baik atau sangat baik.

a. Lembaran Observasi Aktivitas Guru dan Siswa

Untuk menganalisis pengamatan terhadap aktivitas gan siswa yang
dialami selama kegiatan belajar mengajar digunakainstik deskriptif. Aktivitas
guru dan siswa tersebut diolah dengan menggunakarusr persentase yang
dikemukakan oleh Anas Sudijono yaitu:

=ix 100
N

%2 Sukardi, Metodelogi Penelitian: Kompetensi dan Prakteknya, (Jakarta: Bumi Aksara,
2004), h. 169
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Keterangan:

P = Angka Persentase
F = Rata-rata frekuensi aspek yang diamati

N = Jumlah aktivitas keseluruh&h.

b. Hasil Tes Belajar Siswa

Analisis hasil tes adalah menganalisis hasil yaipgrdleh siswa setelah
diberikan tes pada setiap siklus, mulai dari siklsampai pada siklus selanjutnya.
Pada setiap hasil tes, peneliti menganalisis, dpdkgadi peningkatan atau
penurunan padahasil belajar siswa, dan apakah tkeam belajar siswa
bertambah atau menurun. Analisi terhadap tes dimku dengan cara
memperhatikan keaktifan siswa, keberanian dalam yampaikan ide atau
gagasan dalam menguraikan materi. Apabila tidgkdepeningkatan dan hasil
belajar siswa semakin menurun, maka guru haruskoiada refleksi terhadap
media yang diterapkan dan merevisi soal tes ydag thberikan.

Setelah hasil tes di dapat, maka selanjutnya gehalius menyesuaikan
KKM vyang telah ditetapkan pada mata pelajaran IPAsekolah tersebut.
Ketuntasan belajar siswa dikatakan telah tuntasabibp seorang siswa
memperoleh nilai minimal 75, dan terjadi peningkatktivitas belajar siswa
sekurang- kurangnya 80% dari jumlah siswa secaalleihan.

P =ix 100
N

®3Anas SudijonoPengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo, 2001), h. 44
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Keterangan:

P = Angka Persentase
F = Rata-rata frekuensi aspek yang diamati

N = Jumlah aktivitas keseluruh&h.

Tabel: 3.3. Kategori Kriteria Penilaian Terhadap
Has| Belgjar Siswa

No Nilai % Kategori penilaian
1 80-100 Baik Sekali

2 66-79 Baik

3 56-65 Cukup

4 40-55 Kurang

®4Anas SudijonoPengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo, 2001), h. 44



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskrips Hasil Pendlitian

Penelitian ini telah dilaksanakan pada tanggal @&&nber dan 03 Oktober
2017 di MIN 20 Aceh Besar pada kelas V1 denganesupgnelitian 44 siswa.
Analisis hasil penelitian ini dilakukan dengan mgmgakan rumus persentase
untuk mendeskripsikan bagaimana aktivitas guru dewa selama proses
pembelajaran ketika menerapkan meglisual dengan menggunakan lembar
observasi, serta untuk mendeskripsikan pengamathadap hasil belajar siswa
melalui lembar tesLembar observasi aktivitas guru dan siswa digunakank
mengetahui aktivitas fisik yang dilakukan guru ddswa selama kgiatan belajar
berlangsung. Sedangkan lembar tes digunakan untrhg@tahui kemampuan
siswa setelah mendapatkan pembelajaran melaluiawesial yang digunakan.
Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus yang iterdari beberapa tahap yang

akan diuraikan dibawah ini:

1.  ProsesPembelajaran Siklusl

Siklus | dilaksanakan dalam empat tahap yaitu: qeneaan, pelaksanaan,

observasi dan refleksi. Hal ini dapat dijelaskapaggi berikut:

a. Perencanaan
Tahap perencanaan peneliti menyusun instrumen pejal@ mulai dari

melakukan analisis kurikulum untuk menentukan Koreps Inti (KI) dan

49
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Kompetensi Dasar (KD) untuk menyusun indikator, kdian menyusun Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) siklus | denganrinfakok pencernaan
makanan pada manusia beserta fungsinyadan lemharsk®va (LKS) siklus I.
Menyusun instrumen penelitian berupa lembar obseakdivitas guru dan siswa
selama proses pembelajaran berlangsung sertaesosiktus | berbentuk pilihan
ganda.

b. Pelaksanaan

Setelah segala sesuatu yang di perlukan dalamitfeméélah dipersiapkan
dengan sempurna, maka selanjutnya pada tanggakeg@rsber 2017 peneliti
melakukan penelitian. Guru yang berperan sebagajgmeat aktivitas guru yaitu
ibu Fatimah, S.Pd selaku guru bidang studi IPA Bangamat aktivitas siswa
yaitu Khairunnisa Putri dan Rauzah. Kegiatan peajaedn di bagi ke dalam tiga
tahap, yaitu kegiatan pendahuluan (kegiatan awalyjatan inti, dan kegiatan

akhir (penutup), tahap-tahap tersebut sesuai deRganl.

Kegiatan awal yang dilakukan oleh guru adalah membuka pembelajar
dengan mengucapkan salam dan berdoa sebelum paetegagkondisikan kelas
dan guru melakukan apersepsi dan memotivasi sig@ii@, menyampaikan tujuan
pembelajaran dan kompetensi yang harus dicapai siha serta mengaitkan
materi dalam kehidupan sehari-hari. Selanjutnya atimasi siswa dengan

mengajukan pertanyaaan tentang materi struktungsgacernaan pada manusia.

Tahap selanjutnya yaitu tahakgegiatan inti. Pada tahap ini guru

menampilkan gambar struktur organ pencernaan padasia melalui infokus
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dan menjelaskan materi dengan mengunaklate power point yang telah
dipersiapkan. Setelah guru menjelaskan materi, asisemperhatikan kembali
gambar pencernaan manusia dan guru menyuruh sisiEk umenjelaskan
kembali kepada siswa yang sudah memahaminya setgajak siswa untuk
menanyakan materi yang belum di pahami. Kemudian mieminta siswa untuk
membentuk kelompok, setiap kelompok diberikan L& thahan bacaan. Siswa
mengerjakan LKS dengan teman sekelompoknya dan ikugngetunjuk yang
ada dalam LKS yang diberikan oleh guru dan seteprkpok mempresentasikan
hasil kerja kelompoknya, serta kelompok lain mema&ayp dan memberi
tanggapan, setelah itu guru dan siswa menyamakaepse dari hasil presentasi
dan diskusi semua kelompok. Guru memberi pengudarmemberi kesempatan
untuk bertanya serta menanggapi pertanyaan. Seigajuguru bersama siswa
menarik kesimpulan dan guru menambahkan penjelgaaemtang materi yang
disampaikan oleh siswa jika ada penjelasan siswg karang tepat. Setelah itu

guru melakukan evaluasi dengan memberikan soabpilganda kepada siswa.

Kegiatan selanjutnya ialakegiatan akhir (penutup), pada tahap ini guru
memberipenguatan dan pesan yang terdapat di dakterirpembelajaran yang

sudah dipelajari, dan guru menutup pembelajaragatesalam penutup.

b. Observas
1) Pengamatan Aktivitas Guru

Berikut ini hasil observasi terhadap aktivitas gpada pertumuan | atau
siklus I, aspek-aspek yang akan di nilai pada sikldapat dilihat pada tabel 4.1

berikut ini.
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Tabel 4.1: Hasil Observas terhadap Aktivitas Guru dalam Pembelajaran

dengan Menggunakan MediaVisual pada Siklus|

No Aspek yang diamati Kategori Nilai Kriteria

1 Pendahuluan/ kegiatan awal 12 |3 |4 |5
Guru memberi salam, N Cukup
mengkondisikan kelas dan
mengajak siswa bersama-sama
membaca do’a .

b Guru memotivasi siswa dan N Cukup
mengapersepsi pembelajaran untuk
mengetahui  pengalaman  awal
belajar siswa tentang materi dengan
cara mengajukan pertanyaan.

c Guru menjelaskan tujuan N Baik
pembelajaran, serta
menjelaskankegiatan- kegiatan
yang akan mereka lakukan.
Jumlah 10
Per sentase 66, 66%
Kategori Baik

2 Kegiatan Inti

a Guru mempersiapkan mediesual N Baik
(infokus) bersama siswa.

b Guru menampilkan struktur organ N Cukup
pencernaan pada manusia melalui
dlide power point dan menjelaskan
materi organ pencernaan pada
manusia

c Guru mengajak siswa untuk N Baik
mengamati dan memahami strukfur
organ pencernaan pada manysia
yang di tampilkan melalui infokus
serta meminta siswa  untuk
menjelaskan kembali struktur organ
pencernaan pada manusia.

d Guru mengadakan tanya jawab N Cukup

tentang materi struktur organ

pencarnaan pada manusia
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e Guru membimbing siswa untuk N Cukup
membentuk bebrapa kelompok
belajar dan membagikan LKS,
bahan bacaan pada setiap kelompok

f | Guru membimbing dan N Baik
mengarahkan siswa dalam
mengerjakan LKS

g Setiap kelompok mempresentasikan N Baik

hasil kerja kelompoknya didepan
kelas dan memberikan nilai pada
kelompok yang tampil

Jumlah 25
Persentase 71,42%
Kategori Baik

3 Kegiatan Penutup
a Guru memberikan penguatan dan N Cukup
mengajak siswa untuk menatik
kesimpulan tentang materi strukfur
organ pencernaan pada manusia

b Guru mengadakan evaluasi N Baik
c | Melakukan refleksi pada N Baik

pembelajaran

Jumlah 11

Per sentase 73,33%

Kategori Baik

Jumlah Keseluruhan 46

Per sentase K eseluruhan 70,36%

Kategori Keseluruhan Baik

Berdasarkan tabel 4.1 hasil observasi aktivitasu ggang diamati oleh
pengamat terhadap pengelolaan pembelajaran dergjaggomakan medaasual,
terdapat 13 aspek yang perlu diamati dengan paseii0,76% dan termasuk ke
dalam kategori baik. Akan tetapi masih ada bebeedp@itas guru yang harus

diperbaiki.
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Pada kegiatan awal berjumlah 3 aspek denganpslaientase 66,66% dan
dari tiga aspek tersebut hanya satu aspek yangddegoada kategori baik,
sedangkan dua aspek lainnya perlu ditingkatkan Jegtu: Pertama pada saat
guru memulai memasuki kelas guru seharusnya mergalkenin, mengkondisikan
kelas dan mengajak siswa bersama-sama membaca Mamun pada saat
dilapangan guru hanya memberikan salam dan langsemgawali pembelajaran
dengan membaca doa bersankedua, guru hanya memberikan beberapa
pertanyaan tentang materi dan mengajak siswa laggantuk memperhatikan

materi pembelajaran dengan baik.

Sedangkan pada kegiatan inti terdapat 7 aspek kangs diamati oleh
pengamat terhadap pengelolaan pembelajaran derngraggomakan medasual,
dengan nilai persentase 71,42%. Dari ke tujuh aggrskebut hanya empat aspek
yang berada pada kategori baik. Sedangkan tigak aspenya masih perlu
ditingkatkan lagi, yaituPertama, didalam RPP guru menampilkan struktur organ
pencernaan pada manusia meldlide power point dan menjelaskan materi organ
pencernaan pada manusia. Tetapi ketika di ruaras lgeiru hanya membacakan
dide power point saja tanpa mengkaji materi secara keselurukadua, guru
hanya menanyakan materi-materi yang belum dimengBen ketiga, guru
kesulitan dalam menentukan kelompok belajar siskaagna pada dasarnya
mereka telah mempunyai kelompok belajar sendirigyslah ditentukan oleh
guru kelasnya.

Begitu juga halnya dengan kegiatan penutup, dindara 3 aspek yang

harus diamati berada pada kategori baik denganpataentase 73,33%. Hanya 1
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aspek yang perlu ditingkatkan lagi, sedangkan Zladpinnya berada pada
kategori baik, yaitu: di dalam RPP guru memberik@mguatan dan mengajak
siswa untuk menarik kesimpulan tentang materi pe@@m makanan pada
manusia. Namun pada saat penerapannya guru hamgajale siswa membuat
kesimpulan terhadap materi yang telah dipelajani ldagsung membagikan soal
teskepada setiap siswa.

Berdasarkan hasil pengamatan di atas secara kdsatyrsetiap aspek yang
diamati dalam mengelola pembelajaran pada pertempedama termasuk dalam
kategori baik, nilai persentase aktivitas guru ydiperoleh pada siklus | adalah

70,76%.

2) Pengamatan Aktivitas Siswa
Hasil pengamatan aktivitas siswa selama proses gajakan berlangsung

pada siklus | dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.2: Hasll Observas terhadap Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran
dengan Menggunakan Media Visual pada Siklus|.

No Aspek yang diamati Kategori Nilai Kriteria
Pendahuluan/kegiatan awal 12|34 |5

a Siswa menjawab salam, duduk dengan N _
tertib dan membaca doa untpk Baik
mengawali pembelajaran

b Siswa termotivasi dan menjawab N Cukup

pertanyaan guru sebagai pengalaman
awal pembelajaran
C Siswa mendengarkan tujuan N Baik
pembelajaran dan langkah-langkah
pembelajaran
Jumlah 11

Per sentase 73,33%
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Kategori Baik

2 Kegiatan Inti

a Siswa membantu guru mempersiapkan N Baik
mediavisual (infokus)

b | Siswa memperhatikarslide power N Baik

point  yang ditampilkan dat
mendengarkan penjelasan guru tentang
struktur organ pencernaan manusia.

—

c Siswa mengamati dan memahami N Cukup
struktur organ pencernaan manusia
yang di tampilkan melalui infokus dan
mencoba menjelaskan kembali

d Siswa bertanya dan menjawab N Cukup
pertanyan tentang struktur organ
pencernaan manusia.

e Siswa membentuk kelompok dan N Cukup
mengambil LKS yang dibagikan guru

f Siswa mengerjakan LKS bersama N Baik
teman sekelompoknya.

g Siswa mempresentasikan hasil kerja N Cukup
kelompoknya didepan kelas
Jumlah 24
Per sentase 68,57%
Kategori Baik

3 Kegiatan Penutup

a Siswa mendengarkan  penguatan N Baik

materi dan menarik kesimpulan

b Siswa mengerjakan soal evaluasi Baik

2] <2

C Siswa memberi saran dan kesan pada Baik

pembelajaran

Jumlah 12
Persentase 80%
Kategori Baik
Jumlah Keseluruhan 47

Per sentase K eseluruhan 72,30%
Kategori Keseluruhan Baik

Berdasarkan tabel 4.2 hasil observasi aktivitagssidalam kegiatan belajar

menggunakan medidisual pada siklus | dengan nilai persentase 72,30% dan
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termasuk ke dalam kategori baik. Akan tetapi masia beberapa aktivitas siswa

yang harus diperbaiki.

Pada kegiatan awal berjumlah 3 aspek dengan passeii8,33%, dan dari
tiga aspek tersebut hanya dua aspek yang beradakpsegori baik. Sedangkan
satu aspek lainnya berada pada kategori cukupngehiaspek tersebut masih
harus diperhatikan lagi, yakni pada saat memberigantoh yang berkaitan
dengan materi organ pencernaan pada manusia déefpasaan siswa sehari-
hari, saat proses pembelajaran siswa menjawabngaga yang diajukan oleh
guru, namun tanggapan siswa terhadap pertanyaantigak terlalu ditanggapi

secara serius oleh siswa.

Sedangkan pada kegiatan inti terdapat 7 aspek parlg diamati oleh
pengamat dengan nilai persentase 68,57%. Darilkeagpek tersebut tiga aspek
diantaranya berada pada kategori baik, sedangkaateaspek lainnya berada
pada kategori cukup, yaitlPertama, siswa kurang memahami materi karena
materi yang ditampilkan tergolong sulit untuk dipat oleh siswaKedua, tidak
ada kegiatan tanya-jawab yang cukup berarti teghadkateri yang disampaikan,
siswa bermain-main dan tidak fokus saat menganatktsr organ pencernaan
pada manusia yang ditampilkan oleh guru, seharusiyaa mengamatinya
dangan fokusKetiga, pada saat pembagian kelompok ada beberapa s&wpn y
tidak senang dengan anggota kelompok yang dibagidah guru, yang
seharusnya siswa duduk berdasarkan kelompoknyangaassing. Keempat,
pada saat menyampaikan hasil diskusi siswa masilmangu berani

memaparkannya.
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Pada kegiatan penutup terdapat 3 aspek yang hammat] dengan nilai
persentase 80%. Pada kegiatan ini aspek yang diserauanya berada pada
kategori baik, sehingga kegiatan penutup diangelah tsesuai dengan yang telah

direncanakan pada RPP, dan guru harus mempertaimgka

3) Hasl TesSiklusl

Setelah dilakukan kegiatan pembelajaran pada R§HU, memberikan soal
tes untuk mengetahui kemampuan siswa setelah phki@na pembelajaran
menggunakan mediasual yang diikuti oleh 44 siswa. Skor hasil tes belgjawa

pada RPP | dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut:

Tabel 4.3: Nilai Hasll TesBelajar Siswa Pada Siklus|

No Kode Siswa Nilai Keterangan
1 PD 1 80 Tuntas

2 PD 2 80 Tuntas

3 PD 3 100 Tuntas

4 PD 4 80 Tuntas

5 PD5 50 Tidak Tuntas
6 PD 6 40 Tidak Tuntas
7 PD 7 80 Tuntas

8 PD 8 60 Tidak Tuntas
9 PD 9 40 Tidak Tuntas
10 PD 10 40 Tidak Tuntas
11 PD 11 80 Tuntas

12 PD 12 80 Tuntas

13 PD 13 80 Tuntas

14 PD 14 80 Tuntas

15 PD 15 90 Tuntas

16 PD 16 80 Tuntas

17 PD 17 60 Tidak Tuntas
18 PD 18 60 Tidak Tuntas
19 PD 19 80 Tuntas
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20 PD 20 80 Tuntas
21 PD 21 90 Tuntas
22 PD 22 60 Tidak Tuntas
23 PD 23 80 Tuntas
24 PD 24 80 Tuntas
25 PD 25 40 Tidak Tuntas
26 PD 26 80 Tuntas
27 PD 27 90 Tuntas
28 PD 28 50 Tidak Tuntas
29 PD 29 60 Tidak Tuntas
30 PD 30 80 Tuntas
31 PD 31 80 Tuntas
32 PD 32 80 Tuntas
33 PD 33 100 Tuntas
34 PD 34 100 Tuntas
35 PD 35 80 Tuntas
36 PD 36 70 Tidak Tuntas
37 PD 37 80 Tuntas
38 PD 38 80 Tuntas
39 PD 49 80 Tuntas
40 PD 40 80 Tuntas
41 PD 41 40 Tidak Tuntas
42 PD 42 80 Tuntas
43 PD 43 70 Tidak Tuntas
44 PD 44 90 Tuntas
Rata-Rata 68,18%
Kategori Baik

Berdasarkan tabel 4.3 di atas dapat diketahui batada siklus | sudah ada
30 siswa yang tuntas belajarnya yaitu 68,18 %. Iggda siswa yang tidak tuntas
ada 14 siswa vyaitu 31,82%. Berdasarkan KKM yanegtajkan di MIN 20
Tungkob Aceh Besar, bahwa seorang siswa dikataatas belajarnya bila

memiliki nilai ketuntasan secara individu minimad dan ketuntasan secara
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klasikal 80% siswa di kelas tersebut tuntas belg@t Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa ketuntasan belajar siswa sedasikil untuk siklus | belum

tuntas.

Hal ini dimungkinkan karena siswa belum terbiasagd® media yang
digunakan. Siswa hanya memperhatikan media yangnhdign oleh guru tetapi
mereka tidak memahami pesan yang ditampilkan oletartersebut. Siswa lebih
cenderung fokus pada tampildide power point nya dan hanya tertarik kepada
gambar pencernaan makanan pada manusia terselpd taemahami atau

mengkaji isi materi dari pencernaan makanan padaisia tersebut.
4) Refleks Siklus|

Refleksi adalah kegiatan untuk mengingat dan melkembali semua
kegiatan dan hasil belajar pada kegiatan siklushedajaran yang telah dilakukan,
untuk menyempurnakan pada siklus berikutnya. Befilanjelasan tentang hasil
temuan untuk aspek-aspek yang perlu diperbaikireejaroses pembelajaran pada

siklus | dapat dilihat dalam Tabel 4.4 berikut.

Tabel 4.4: Hasil Temuan & Revisi Proses Pembelajaran Siklus|

No | Refleks Temuan Rencana Perbaikan
1 | Aktivitas | Guru kurang dalamPada proses belajar mengajar
Guru mengelola kelas dan terlalguru harus mampu mengelqla

cepat ketika menyampaikarkelas dan menyampaikan
materi. Sehingga penjelasamateri pelajaran dengan baik
yang guru sampaikan kepaddan benar, serta mnguasai
siswa susah dimengerti damateri yang akan diajarkan

% Mulyasa, Impementasi Kurikulum Panduan Pembelajaran KBK, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2004), h. 99
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guru  kurang menguas
materi pembelajaran

akepada siswa agar kegiat
pembelajaran yan
diinginkan dapat tercapai.

Sebagian siswa belum seri
dalam menjawab pertanyas
dari guru, dan pada saat gu
mengelompokkan Sisw
masih  memerlukan
yang lama, hal in
dikarenakan masih ada sis
yang tidak mau menerim

uBada kegiatan belaj
agelanjutnya, guru memancin
reiswa untuk bertanya deng
acara mengajukan bebera

waktlupertanyaan ringan mengen

materi yang berhubungs
vdengan kehidupannya seha
dhari, dan mengatur sisw

ai

teman yang telah ditentukamlalam membentuk kelompak
oleh guru di dalam sesuai dengan teman yang
kelompoknya. mereka inginkan agar tidak
memerlukan  waktu yang

lama.
Aktivitas | Respon siswa dalamPada kegiatan selanjutnya
siswa pengenalan awal belajaguru menyampaikan tujuan
kurang, hanya sebagian sisywdari pembelajaran dan
yang termotivasi  untukmanfaat setelah mengikuti

belajar. Sehingga siswa tids
terlalu memperhatikan ag
yang disampaiakan oleh gu
dalam kegiatan apersepsi d
sebagian siswa belu
termotivasi untuk mengikut
kegiatan pembelajaran

apembelajaran supaya Sisy
dermotivasi untuk belajar, da

rmengapersepsi pembelajan
debih mudah di menger
msiswa. Guru harus lebi

imemperhatikan suasana ke

sebaik mungkin agar sisw
memperhatikan da
mendengarkan apa yal

disampaikan oleh guru

va
n
an
i

h
as
a

=

Siswa masih ragu-ragu dalg
memaparkan hasil disku
mereka, banyak siswa yali
masih takut tampil di depa
kelas dan tidak mau bertany

imada siklus selanjutnya gu
sharus membuat siswa bere
ngalam bertanya dan tampil
ndepan kelas

a

Hasil tes

siklus |

Siswa memahami materi da
masih belum terlalu seriy
dalam mengikuti kegiata
pembelajaran, sehingga ma
banyak siswa yan

aMemberikan penekanan pa
gnateri pencernaan makan
npada manusia dan mengaj
Sikliswa untuk lebih
gbersemangat dalam mengik
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mendapatkan nilai dibawahpembelajaran.
rata-rata serta kurangnya
minat belajar siswa.

Dilihat dari tabel 4.4 observasi aktivitas guruatalproses belajar mengajar
dengan presentase 70,76% termasuk pada kategkrddaiaktivitas siswa yang
didapat setelah diolah data adalah 72,30% termpadl kategori baik. Maka
hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA untukusik masih rendah 68,18%
berada pada kategori kurang. Oleh karena itu, gehatus melakukan siklus I

untuk memperbaiki kekurangan pada siklus I.

2. Proses Pembelagjaran Siklusl|

Berdasarkan hasil refleksi yang telah dilakukanepgmpada siklus pertama,
dapat disimpulkan bahwa perlunya melaksanakan kardasiklus Il untuk
memperbaiki kekurangan yang terjadi pada siklugdadl ini dilakukan agar

pencapaian hasil belajar siswa dapat terwujud.

Siklus Il dilaksanakan dalam empat tahap, yaknepeginaan, pelaksanaan,

observasi dan refleksi seperti yang akan di papabokaikut ini:

a. Tahap Perencanaan

Perencanaan pada siklus Il yaitu memperbaiki kelgaa pada siklus |
yang berdasarkan refleksi dari pengamat. Oleh kaiten pada siklus | indikator
penelitian yang telah ditetapkan belum tercapakardilanjutkan dengan siklus
II, peneliti juga menyiapkan RPP I, LKS dan medigualuntuk menunjang

kegiatan penelitian selanjutnya
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b. Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan (tindakan) siklus Il dilaksanadada hari rabu tanggal
03 Oktober 2017 dengan alokasi waktu 2x35 menitlaPeegiatan awal guru
mengkondisikan kelas dan memotivasi siswa untukimmaukan minat belajar
siswa. Guru juga melakukan kegiatan apersepsi yagngulang beberapa materi
sebelumnya dan menghubungkannya dengan materi akany dipelajari, serta

menjelaskan langkah-langkah pembelajaran yang raleaeka lakukan.

Pada kegiatan inti guru menjelaskan materi melgdide power point dan
menyediakanhand Out sebagai bahan panduan untuk siswa, menyuruh siswa
untuk memahami gambar organ pencernaan manusiangagadakan tanya-
jawab tentang materi struktur organ pencernan paalausia, serta membagikan
kelompok belajar siswa. Setiap kelompok dibagikd¢SLdan bahan bacaan,
siswa mengerjakan LKS bedasarkan petunjuk yangpadi@ LKS dan juga
dibimbing oleh guru. Kegiatan selanjutnya guru nmeenisalah satu siswa
perwakilan kelompok untuk mempresentasikan hagilakkelompok di depan

kelas.

Pada tahap akhir atau kegiatan penutup yaitu guemberi penguatan
tentang materi dan mengajak siswa untuk bertanyab&k tentang materi yang
sudah dipelajari serta mengadakan evaluasi dengambagikan soal pilihan

ganda kepada setiap siswa.
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C. Observasi

1) Pengamatan Aktivitas Guru

Observasi yang dilakukan pada siklus Il ini antara aktivitas guru pada
saat melaksanakan pembelajaran IPA yang dilakukah geneliti dengan
menggunakan mediasual. Observasi ini menggunakan instrumen yang berupa
lembar observasi yang diamati oleh seorang penggentat ibu Fatimah, S.Pd,
selaku guru bidang studi IPA. Berikut adalah haghgamatan aktivitas guru
dalam mengelola pembelajaran dengan menerapkanamiesdal, yang akan

disajikan dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 4.5. Hasil Observas terhadap Aktivitas Guru dalam Pembelajaran
dengan Menggunakan Media Visual pada Siklus|lI.

No Aspek yang diamati Kategori Nilai Kriteria

1 Pendahuluan/kegiatan awal 112 (3|45

a. | Guru memberi salam mengkondisikan N Sangat
kelas dan membaca do’a bersama Baik
siswa.

b Guru memotivasi siswa dan N Baik

mengapersepsi pembelajaran dengan
pengalaman awal belajar siswa dengan
cara mengajukan pertanyaan.

c | Guru menjelaskan tujuan V| Sangat
pembelajaran, serta  menjelask Baik
kegiatan-kegiatan yang akan mereka
lakukan.

Jumlah 14
Persentase 93,33 %
Kategori Sangat Baik

2 Kegiatan inti

a Guru mempersiapkan medigsual N Sangat
(infokus) bersama siswa. Baik

b Guru menampilkan penyakit organ N Sangat
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pencernaan pada manusia melalui

dide power point dan menjelaska
materi tersebut

n

Baik

Guru mengajak siswa untuk

mengamati dan memahami ganggu
gangguan pada organ pencern
manusia yang di tampilkan melal
infokus, serta meminta siswa unt
menjelaskan kembali penyakit ya

terdapat pada organ pencernaan

manusia.

an-
aan
ui
uk
ng

Baik

Guru mengadakan tanya jawab tent

materi penyakit organ pencarnaan

pada manusia

ang

Baik

Guru membimbing siswa untuk
membentuk bebrapa kelompok belgjar
dan membagikan LKS, bahan bacaan

pada setiap kelompok

Baik

Guru membimbing dan mengarahkan

siswa dalam mengerjakan LKS

Sangat
Baik

Guru meminta setiap kelompok

mempresentasikan hasil ke
kelompoknya didepan kelas d
memberikan nilai pada kelompok ya
tampil

ja
an
ng

Baik

Jumlah

31

Per sentase

88,57 %

Kategori

Sangat Baik

Kegiatan Penutup

Guru memberikan penguatan d
mengajak siswa untuk menai
kesimpulan tentang materi penya
pada organ pencernaan manusia

an
ik
kit

Baik

Guru mengadakan evaluasi

Sangat
Baik

Melakukan refleksi pada pembelajar

an

Baik

Jumlah

14

Per sentase

93,33 %

Kategori

Sangat Baik
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Jumlah Keseluruhan 59
Per sentase K eseluruhan 89,23%
Kategori Keseluruhan Sangat Baik

Berdasarkan tabel 4.4 hasil observasi aktivitass quada siklus 1l oleh
pengamat terhadap pengelolaan pembelajaran dergjaggomakan medaasual,
nilai persentase yang diperoleh 89,23% berada gatigori sangat baik. Pada
kegiatan awal berjumlah 3 aspek dan dari tiga aspedebut dua diantaranya
berada pada kategori sangat baik. Sedangkan gag¢l Esnnya masih tergolong
kedalam kategori baik, yaitu pada kegiatan guru ote@si siswa dan memberi
apersepsi terhadap siswa untuk mengetahui pengetatwal siswa terhadap

materi.

Sedangkan pada kegiatan inti terdapat 7 aspek kangs diamati oleh
pengamat, dari ketujuh aspek tersebut tiga aspaiatanya sudah termasuk ke
dalam kategori sangat baik. Sedangkan empat aspakyd sudah berada pada
kategori baik. Begitu juga halnya dengan kegiatanupup, dimana dari 3 aspek
yang diamati oleh pengamat hanya satu aspek yaagldo@ada kategori sangat

baik, sedangkan dua aspek lainnya masih beradakpéelgori baik.

Dari pengamatan di atas, setiap aspek yang diadedim mengelola
pembelajaran pada pertemuan pertama termasuk &alagori baik, dengan nilai
persentase yang diperolleh dari RPP | 70.766%. Kénupada RPP Il nilai
persentase yang diperoleh adalah 89,23% termaslaitake kategori sangat baik.
Maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan guru dalaanerapkan media

visual pada pembelajaran IPA materi organ pencernaan staatercapai seperti
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yang diharapkan dan sesuai dengan langkah-lang&atbglajaran yang telah
ditetapkan di dalam RPP.Dari hasil diskusi dengaru dpidang studi IPA atau

pengamat tidak perlu diadakan perbaikan lagi dgdeoees belajar mengajar.

2) Pengamatan Aktivitas Siswa

Observasi terhadap aktivitas siswa yang dilakukadapsiklus ke Il ini
yakni berupa kegiatan-kegiatan yang dilakukan slstva selama proses belajar
mengajar berlangsung. Penelitian ini dilakukan ofsmeliti sendiri dengan
menerapkan medmsual ke dalam pembelajaran IPA. kegiatan ini menggumaka
instrumen yang berupa lembar observasi yang dianheli teman sejawat yaitu
Khairunnisa Putri. kegiatan pengamatan aktivitasvai dilakukan bersamaan
dengan aktivitas guru pada saat pembelajaran lgsdag. hasil pengamatan

aktivitas siswa pada RPP Il dapat dilihat pada Tdb@ berikut ini:

Tabel 4.6: Hasl Observas terhadap Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran
dengan Menggunakan Media Visual pada Siklus|lI.

No Aspek yang diamati Kategori Nilai Kriteria

1 Pendahuluan/kegiatan awal 12|34 |5

a Siswa menjawab salam, duduk dengan N Sangat
tertib dan membaca doa Baik

b Siswa termotivasi dan menjawab N Baik

pertanyaan guru sebagai pengalaman
awal pembelajaran

c Siswa mendengarkan tujuan N Sangat
pembelajaran dan langkah-langkah Baik
pembelajaran
Jumlah 14
Per sentase 93,33%

Kategori Sangat Baik

2 Kegiatan Inti
a | Siswa membantu guru mempersiapkan| | | |V | Sangat




68

mediavisual (infokus) Baik
b Siswa memperhatikarslide power N Baik
point yang ditampilkan danp

mendengarkan penjelasan guru tentang
penyakit pada organ pencerngan

manusia.
C Siswa mengamati dan memahami N Sangat
gangguan yang terdapat pada organ Baik

pencernaan manusia yang di tampilkan
melalui  infokus dan mencoba
menjelaskan kembali
d Siswa bertanya dan menjawab N Baik
pertanyan tentang jenis-jenis penyakit
pada organ pencernaan manusia |dan
cara mencegahnya.

e Siswa membentuk kelompok dan N Baik
mengambil LKS yang dibagikan guru
f Siswa mengerjakan LKS bersama N Sangat
teman sekelompoknya. Baik
g Siswa mempresentasikan hasil kerja N Baik
kelompoknya didepan kelas
Jumlah 31
Per sentase 88,57%
Kategori Sangat Baik
3 Kegiatan Penutup
a Siswa mendengarkan  penguatan N Baik
materi dan menarik kesimpulan
b Siswa mengerjakan soal evaluasi N Sangat
Baik
C Siswa memberi saran dan kesan pada N Sangat
pembelajaran Baik
Jumlah 14
Persentase 93,33%
Kategori Sangat Baik
Jumlah Keseluruhan 59
Per sentase K eseluruhan 90,76%
Kategori Keseluruhan Sangat Baik

Berdasarkan tabel 4.4 hasil observasi aktivitasasidengan menggunakan

media visual pada siklus II, terdapat 59 aspek yang diamati glehgamat
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menunjukkan bahwa jumlah nilai persentase 90,7éfgan kategori sangat baik.
Pada kegiatan awal terdapat 3 aspek, dua aspetamdiapa sudah berada pada
kategori sangat baik, dan satu aspek lainnya bgpada kategori baik dengan
jumlah persentase 93,33%. Sedangkan pada kegiatarterdapat 7 aspek

penilaian, tiga aspek diantaranya berada pada dw@tegngat baik dan empat
aspek lainnya berada pada kategori baik dengarafjumilai persentase 88,57%.
Begitu halnya dengan kegiatan penutup, pada kag@¢autup terdapat 3 aspek
penilaian. Dua aspek berada pada kategori sanglatdaa satu aspek lainnya

berada pada kategori baik dengan jumlah nilai p¢ase 93,33%.

Berdasarkan hasil analisis data di atas, dapainpigkan bahwa siswa
sudah mampu memahami materi tentang penyakit peghn ananusia. Hal ini
terlihat dari nilai persentase siswa pada RPP ituy20,76% termasuk kedalam
kategori sangat baik. Sedangkan sebelumnya, rel@eptase siswa pada RPP |

masih dalam kategori baik yaitu 72,30%.

Dari hasil analisis data tersebut banyak aspek yhkagtegorikan sangat
baik pada setiap siklusnya. Maka dapat disimpuba@mva dengan menggunakan
media visual kedalam pembelajaran IPA dapat meanitkgk aktivitas dan hasil

belajar siswa.

3) Hasl TesSiklusll
Setelah dilakukan kegiatan pembelajaran pada RP&uil memberikan
soal tes untuk mengetahui kemampuan siswa setéatapgkan pembelajaran

menggunakan mediasual yang diikuti oleh 44 siswa. Tingkat ketuntasarajael
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siswa dapat diketahui setelah menganalisis hasil st yang telah di isi oleh
siswa setelah penerapan medmual pada pembelajaran tersebut.Skor hasil post

tes belajar siswa pada RPP Il dapat dilihat paoa &7 berikut ini:

Tabel 4.7: Nilai Hasll TesBelajar Siswa Pada SikluslI.

No Kode Siswa Nilai Keterangan
1 PD1 90 Tuntas
2 PD 2 90 Tuntas
3 PD 3 100 Tuntas
4 PD 4 100 Tuntas
5 PD 5 90 Tuntas
6 PD 6 90 Tuntas
7 PD 7 80 Tuntas
8 PD 8 100 Tuntas
9 PD 9 100 Tuntas
10 PD 10 100 Tuntas
11 PD 11 90 Tuntas
12 PD 12 90 Tuntas
13 PD 13 100 Tuntas
14 PD 14 80 Tuntas
15 PD 15 90 Tuntas
16 PD 16 90 Tuntas
17 PD 17 100 Tuntas
18 PD 18 90 Tuntas
19 PD 19 90 Tuntas
20 PD 20 90 Tuntas
21 PD 21 90 Tuntas
22 PD 22 70 Tidak Tuntas
23 PD 23 100 Tuntas
24 PD 24 90 Tuntas
25 PD 25 70 Tidak Tuntas
26 PD 26 80 Tuntas
27 PD 27 100 Tuntas
28 PD 28 70 Tidak Tuntas
29 PD 29 90 Tuntas
30 PD 30 100 Tuntas
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31 PD 31 90 Tuntas
32 PD 32 80 Tuntas
33 PD 33 90 Tuntas
34 PD 34 80 Tuntas
35 PD 35 80 Tuntas
36 PD 36 100 Tuntas
37 PD 37 100 Tuntas
38 PD 38 100 Tuntas
39 PD 49 100 Tuntas
40 PD 40 90 Tuntas
41 PD 41 70 Tidak Tuntas
42 PD 42 70 Tidak Tuntas
43 PD 43 90 Tuntas
44 PD 44 100 Tuntas
Persentase 88,64%
Kategori Sangat Baik

Berdasarkan tabel 4.7 di atas dapat diketahui bg@iagda siklus 1l sudah ada
39 siswa yang tuntas belajarnya yaitu 88,64%. Sg@ansiswa yang tidak tuntas
ada 5 siswa yaitu 11,36%. Berdasarkan KKM yangtajtean di MIN 20
Tungkop Aceh Besar bahwa seorang siswa dikatakatagubelajarnya bila
memiliki nilai ketuntasan secara individu minimab dan ketuntasan secara
klasikal 80% siswa di kelas tersebut tuntas belggr Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa ketuntasan belajar siswa sedass&l untuk siklus Il sudah
tuntas, dengan nilai persentase (88,64%) yangeatjakkan sangat baik setelah
sebelumnya nilai persentase siswa pada RPP | tekmaslalam kategori baik

(68,18%).

d. Refleks

Berdasarkan hasil observasi dari kegiatan tindgkada siklus Il maka

masing-masing komponen yang di amati dan dianalsiglah tercapai
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sebagaimana yang diharapkan. Refleksi secara unada $klus Il dapat dilihat

pada tabel 4.8 berikut.

Tabel 4.8: Hasil Temuan & Revisi Proses Pembelajaran Siklus||

No | Refleks Temuan Revis
1 | Aktivitas | Kemampuan guru dalamUntuk meningkatkan hasil belajar
Guru mengelola pembelajararsiswa dalam pembelajaran
IPA memperoleh nilaj didukung dengan meningkatnya
89,23% termasukkemampuan guru dalam
kedalam kategori sangatnengelola pembelajaran, guru
baik harus lebih mengenal karakteristik

siswanya dan lebih menguasai
cara mengelola kelas agar hasil
pembelajaranmenggunakan media
visual memperoleh hasil yang

lebih baik lagi.
2 | Aktivitas | Pada pertemuan kedu&lasil observasi aktivitas siswa
Siswa aktivitas siswa secafgpada siklus Il terlihat bahwa
klasikal sudah mencapaaktivitas siswa dalam proses
hasil 90,76% damn pembelajaran sudah efektif
termasuk dalam katagogrdengan menggunakan media
sangat baik. visual
3 | Hasil Tes Hasil tes siswa secaréecara keseluruhan ketuntasan
Siklus Il | klasikal sudah mencapabelajar siswa sudah tuntas, tapi
nilai 88,64% dan masih ada siswa yang tidak tuntas
termasuk dalam katagorsecara individual. Maka
baik sekali. penerapan mediavisual dapat
dikatakan efektif untuk
pembelajaran IPA, terutama pada
materi pencernaan makanan pada
manusia

Dilihat dari tabel hasil belajar siswa di atas rhelanedia visual pada
pembelajaran IPA dengan materi pencernaan makaada manusia, dapat
meningkatkan hasil belajar siswa pada siklus Il ka dikarenakan belajar

dengan menggunakan medgiaual dapat membuat siswa mengingat pembelajaran
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lebih lama, dan akan melekat dalam pikiran siswareKa siswa selain
mendengarkan penjelasan guru, mereka juga dapahanddentuknya tanpa
membayangkan materi secara abstrak, dengan begtwa syang lamban
memahami penjelasan guru melalui pendengaran jagatdnemahami materi

langsung melalui penglihatannya.

B. Pembahasan Hasil Pendlitian

Guru yang mengajar dengan menggunakan maslial pada pembelajaran
IPA dengan materi percernaan makanan pada manuskealas V MIN 20
Tungkob Aceh Besar dalam penelitian ini adalah lesendiri. Sedangkan yang
menjadi pengamat pada lembar observasi aktivitas gdalah Fatimah, S.Pd
yang merupakan salah satu guru bidang studi IPAwgnguru kelas V1 MIN 20
Tungkob Aceh Besar. Pada lembar observasi aktiviigsra diamati oleh

Khairunnisa Putri dan Raudhah yang merupakan tex@jamvat.

1.  Aktivitas Guru Selama Proses Pembelajaran Dengan menggunakan
media visual

Aktivitas guru selama proses pembelajaran denganggumakan media
visual adalah sebagai berikut: guru memotivasi siswardalakukan apersepsi,
guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan menpatagkateri pembelajaran
melaluislide power point yang telah di persiapkan oleh peneliti sebelum@yau
memancing siswa dengan pertanyaan-pertanyaan rungak mendorong siswa
agar lebih aktif dalam bertanya, guru membagi keloknbelajar siswa. Guru
menguraikan kembali materi pencernaan makanan peataisia secara ringkas

kepada siswa, dan yang terakhir guru memberikaluasickepada siswa.



74

Pada siklus | ada beberapa kegiatan yang belunaisgsngan perencanaan
awal, contohnya pada saat guru memotivasi siswakurelajar dan memberikan
pertanyaan-pertanyaan yang berhubungan denganinssperti: apakah kalian
tadi pagi ada sarapan di rumah?; apakah makanankgdian makan akan masuk
ke dalam tubuh sama seperti bentuk awal?; apak&hamaa itu akan keluar dari
tubuh kita sama seperti yang kita makan sebelummafun ketika di lapangan
hanya beberapa siswa yang mau menanggapi pertatgraabut. Kemudian pada
saat guru menampilkashide power point di depan kelas, guru tidak menjelaskan
materinya secara rinci dan jelas, guru hanya meaisadide nya sajaMicrosoft
power point akan membantu sebuah gagagsan menjadi lebih rkestemi jelas
tujuannya apabila dipresentasikan, karlkherosoft power point akan membantu
dalam pembuatan slide yang dinamis, termaskig art yang menarik dan
semuanya itu mudah ditampilkan dilayar monitor katep®® Dan ketika guru
mengajukan beberapa pertanyaan, siswa belum beranjawab karena siswa
takut jawabannya salah. Kemudian pada saat guriegaskan kembali hal-hal

yang telah dipelajari masih perlu diperbaiki.

Yang perlu diperhatikan dan diperbaiki pada aldwitguru adalah
penjelasan materi sangat perlu dan harus lebih disampaikan kepada siswa.
Guru harus menguasai materi yang akan di ajarkamullian guru juga harus
memperhatikan waktu yang digunakan pada setiagk#dm pembelajaran agar

sesuai dengan perencanaan awal di dalam RPP. Radalskemampuan guru

% Suharno Pawirosumanto, Yusuf Elmande dan Nugi AhayAplikasi Komputer Edisi 3.
(Jakarta: Mitra Wacana, 2012), h. 236
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secara keseluruhan dalam mengelola kmeningkat dan permasalahan p

siklus | sudah teratasi dan diminimalisirkan pa@aus II.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoksftang aktivitas gur
selama dua sikkimengalaii peningkatan. Hal ini dapat dilihat dari skor -rata
yang dperoleh pada siklus | sebe<70,76% (kategori baik) dan siklus Il sebe
89,23% (kategorsangaibaik). Hasil penelitian yantgrdapat pac aktivitas guru
dan siswa dalam meningkatkan pemahaman siswa padarirpencernaan
makanan pada manu dengan menggunakan medressual ke dalam prose

pembelajaran dapat dilihat pada bagan berikt

89,23%
100 -~ 70,26%
80 A
60 -
40 -~
20 A
0 T f
Siklus | Siklus Il

Bagan 4.1: Hasil Persentase Aktivitas Guru

Berdasarkan bagan 4.1 dapat disimpulkan bahwa itastiguru dalan
pengelolaan pembelajaran dengan menggunakan nvisual pada materi
pencernaan makanan pada mar, pada siklus | berada pallategori baik dai
pada siklus limeningkat menja sangat baik. Hal ini disebabkan karena aktiv
guru dalam melaksanakan pembelajaran pada kegatal) inti dan akhir sude
terlaksana sesuai den( langkah pembelajaran &PP, dan tercukupinya sare

dan prasarana yang menunjang proses pembelajaik berupa bahan baca
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LKS, media dan lainnya. Hasil ini juga relevan deamgenelitian yang dilakukan
oleh Pilemon Poly Maroa, DKK, menunjukkan bahwagmemaan mediaisual

cukup efektif diterapkan dalam proses pembelajagyang dilakukan untuk
meningkatkan daya nalar siswa, kreatifitas dan kepugn mengkaitkan satu
konsep dengan konsep yang lain sehingga berdamgdk Ipasil belajar yang

baik®’

2.  Aktivitas Siswa Selama Proses Pembelajaran dengan Menggunakan
Media Visual

Aktivitas siswa selama proses pembelajaran denganerapkan media
visual adalah sebagai berikut: siswa menjawab sd@mberdoa bersama, siswa
termotivasi untuk melakukan pembelajaran, siswadeegarkan dan menjawab
pertanyaan dari guru secara seksama (apersepsip siendengarkan penjelasan
materi yang disampaikan oleh guru dan memperhatskda power point yang
ditampilkan di depan kelas. Siswa bekerja di dakabompok, kerjasama dalam
mengisi LKS dan ketepatan siswa dalam mengerjakaRs, L siswa
mempresentasikan hasil kerja kelompok mereka diamlekelas, dan siswa
mengerjakan soal evaluasi serta menjawab pertanyizatang kegiatan

pembelajaran yang telah mereka ikuti (refleksi).

Pada siklus | siswa kurang termotivasi untuk memgikkgiatan
pembelajaran, karena guru tidak memberikan motkesada siswa dan langsung

memberikan pertanyaan-pertanyaan yang mengarali&epateri pembelajaran.

®’Pilemon Poly Maroa, Dkk. (2013)enerapan Pembelajaran PKn Dengan Media Visual
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Pada Siswa Kelas V SD Inpres 012 Bajawali Kecamatan
Lariang Kabupaten Mamuju Utara. Jurnal Kreatif Tadulako Online Vol. 3 No. 2 IS2854-
614X. h. 89
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Siswa hanya sekedar memperhatikan dan cenderunp tebtarik kepada
tampilan materi dan gambar yang ditampilkan olefuguamun tidak memahami
isi materi yang disampaikan. Hal ini dikarenakarrugtidak menyampaikan
motivasi dan tujuan belajar dengan menggunakaniamé@dual melaluislide

power point tersebut, seharusnya guru memberikan arahan sebrklakukan

kegiatan pembelajaran.

Selanjutnya, siswa bekerja sama dan ketepatan dalangerjakan LKS
belum terealisasikan dengan baik karena masihiada yang masih tidak peduli
dengan tugas dalam mengerjakan LKS mereka di d&klompok, serta ada
beberapa siswa yang tidak senang terhadap anggdtempok yang telah
ditentukan oleh guru. Sehingga menyebabkan sisidek fpeduli dan tidak mau
bekerja sama di dalam kelompok, maka hal ini samgampengaruhi hasil
pemahaman siswa pada materi pencernaan makanannpaussia. Pada saat
evaluasi dilakukan, sebahagian siswa belum mampujameb petanyaan-
pertanyaan pada lembar tes, sehingga nilai sistearata rendah dan belum

memenuhi KKM.

Permasalahan yang sangat penting untuk diperha#idatah siswa belum
mampu memahami materi pencernaan makanan pada imdaungama dalam
menyelsaikan soal evaluasi, padahal media yangikdisasangat menarik dan
jelas untuk memudahkan siswa dalam memahami mateka pada siklus I
peneliti memberikan beberapa motivasi belajar kagasiva dan mengajak siswa
untuk mendengarkan tujuan pembelajaran agar siewarik dalam mengikuti

kegiatan belajar mengajar. Setelah itu peneliti yadarhanakan materi dan
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penjelasan tentang materi di dalam slide yang ak&mpilkan. Pembelajare
yang di laksanakan di siklus Il ini berjalan sepemcangan pada RPP, serta r
hasil tes siswa sec:i klasikal sangat baik meskipun masih ada juga sigave

mendapatkan nilai rend:

Hasil analisis data aktivitas siswa selama mengembelajarardengan
menggunakan medivisual selama dua siklus adalah siklus | diperoleh 1|
persentase sebesar 72,: (kategori baik)dan siklus Il diperoleh nilai 90,%
(kategori sangabaik). Hal ini membuktikan bahwa dalamenggunakan med
visual, guru selalu berusaha untuk memaksimalkan aksiviéesswa dalar
pembelajaran agaterus meningkat. Dengan demik, aktivitas siswa denga

menggunakan medvisual mengalami peningkatan.

Berdasarkan hasil analisis c, terlihat adanya peningkatan pada aktiv
siswa denganmenggunakan medivisual. Hal ini terlihat pada saat sis\
memperhatikarslide yang ditampilkan guru tentang matpencernaaimakanan
pada manusia, siswa langsung menanyakan dan selsgia mulai memahar

materi Untuk nilai rat-rata setiap siklus terdata pada bagan be ini:

90,76%

100 A 72,30%
80 A
60 -
40 A
20 +

Siklus | Siklus Il

Bagan 4.2: Hasil Persentase Aktivitas Siswa
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Berdasarkan bagan 4.2 dapat disimpulkan bahwa itastisiswa dalam
mengikuti pembelajaran dengan menggunakan medsaal pada materi
pencernaan makanan pada manusia termasuk ke Kalagori baik pada siklus
| dan sangat baik pada siklus Il. Hal ini disebabkarena aktivitas siswa dalam
mengikuti pembelajaran pada kegiatan awal, inti d&hir sudah terlaksana
sesuai dengan RPP. Hasil ini juga relevan dengaalifan yang dilakukan oleh
Reza Syehma Bahtiar menunjukkan bahwa dengan meakgu mediavisual

dalam pembelajaran mampu meningkatkan hasil bedajam®®

3. Hasl Belajar Siswa Sedama Proses Pembelgjaran dengan
Menggunakan Media Visual

Hasil penelitian yang telah dilakukan dapat dilidati nilai tes yang telah
diberikan kepada siswa setelah proses belajar regngeng berupa soal pilihan
ganda. Kemudian hasil tes siswa diolah dalam tdis¢tibusi frekuensi dengan
menggunakan rumus persentase. Data diperoleh akititeés yang diberikan pada
setiap siklus yang terdiri dari dua siklus. Hasg yyang dicapai pada tiap-tiap tes
dianalisis ketuntasan belajarnya, baik secara itdaé maupun klasikal. Nilai
ketuntasan kriteria minimal (KKM) untuk pembelajardPA pada materi
pencernaan makanan pada manusia yaitu 75. Apailaigskor yang diperoleh
secara individual mencapai 75% atau secara kla§i@# maka pembelajaran

tersebut dikategorikan tuntas.

% Reza Syehma Bahtiar (2013enggunaan Media Visual Untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Pada Tema Lingkungan Sswa Kelas Il Sekolah Dasar. Jpgsd. Volume 01 Nomor 02
Tahun 2013
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Berdasarkan data yang terkumpul hasil analisis yang diperoleh d
lembar soal tesnenunjukkan adanya peningkatan hasil belajar sidem@gar
ketuntasan klasikal siswalam belajar pada siklus | yaitu 68,18%, sedanc
pada siklus Il yaitu 88,64¢ Sesuai dengan teori belajar tuntas, a seorang
peserta didik dipandang tuntas belajar jika ia mamegmyelesaikan, mengua
kompetensi atau mencapai tujuan pembelajaran mirés? dari seluruh tujua
pembelajaran. Sedangkan keberhasilan kelas daldaatdiari jumlah pesert
didik yang marpu menyelesaikan/mencapai seku-kurangnya 70% da
jumlah peserta didik yang adz kelas tersebtf Untuk nilai rat-rata di setiap

siklus terdata pada bagan beri

88,64%

100 68,18%
80 -

40 -~
20 A

Siklus | Siklus Il

Bagan 4.3: Hasil Belajar Siswa

Berdasarkan bagan tersebut mepembelajaran menggunakan me
visual sudah tuntas, karena secara keseluruhan dari jusrgala sudah mamy
menyelesaikan soabal, mencapai indikator dan tujuan pembelajaraia paater

pencernaan akanarpada manusiddasil ini juga relevan dengan peitian yang

®Mulyasa, Impementasi Kurikulum Panduan Pembelajaran KBK, (Bandung: Remaj
Rosdakarya, 2004), h. 99
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dilakukan oleh Nurul Afiyati, menunjukkan bahwa peapan mediaisual pada

pembelajaran IPA dapat meningkatkan hasil belégaras

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakuklah peneliti, penerapan
mediavisual di dalam pembelajaran IPA pada materi pencernaakanan pada

manusia dapat meningkatkan pencapaian hasil bsigjaa.

"Nurul Afiyati, Penerapan Medidisual Dalam Meningkatkan Hasil Belajar IPA Materi
Pokok Pencernaan Makanan Pada Manusia Kelas V Samielll Miftahul Huda Tegalsambi
Tahunan Jepara (2010), Jurnal Pendidikan IPA. h.
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PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian dengan penerapan nveslia pada materi

pencernaan makanan pada manusia di kelas V MIN ch Besar, maka dapat

dikemukakan kesimpulan dan saran-saran sebag&uberi

1

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisisa,dggenulis dapat

menyimpulkan bahwa:

1.

Aktivitas guru selama proses pembelajaran melaneppan mediasual
pada materi pencernaan makanan pada manusia pdda bkisebesar
70,76% (kategori baik), dan pada siklus Il mengalpeningkatan sebesar
89,23% (kategori sangat baik).

Aktivitas belajar siswa yang dilakukan selama kiegiabelajar mengajar
berlangsung dengan penerapan medisual pada materi pencernaan
makanan pada manusia pada siklus | sebesar 72 @t#&gori baik), dan
pada siklus Il mengalami peningkatan sebesar 90,{&#egori sangat
baik).

Hasil belajar siswa melalui penerapan medsaal pada materi pencernaan
makanan pada manusiadapat meningkatkan hasil bedsgawa dengan
persentase nilai pada siklus | sebesar 68,18% gaatdaik), dan pada
siklus Il hasil belajar siswa mengalami peningkatsebesar 88,64%

(kategori sangat baik).

82
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2. Saran
Dari hasil penelitian yang diperoleh, supaya prokegiatan belajar

mengajar lebih efektif dan lebih memberikan hasihy maksimal bagi siswa,

maka disampaikan saran-saran sebagai berikut:

1. Pembelajaran melalui penerapan medisual dapat membawa dampak
positif terhadap kemampuan guru dalam aktivitasugaorengajar dan
mengelola pembelajaran, serta diharapakan gurut capaerapkan media
visual dalam pembelajaran yang lain upaya meningkatkatu rkualitas
pendidikan khususnya pembelajaran IPA.

2. Guru dapat menerapkan media lain selain penerapatiamisual yang
bervariasi sesuai dengan materi yang di ajarkan.

3. Disarankan kepada pihak lain atau peneliti yang yaing ingin melakukan
penelitian yang sama pada materi yang lain ataa ipelajaran yang lain
agar dapat lebih memfokoskan kepada aktivitas kujgeng diteliti dan

dapat menjadikan bahan perbandingan dengan hasilifen yang lain.
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Pernahkah kamu

merasakan sakit
perut disertai diare?

Apa yang terjadi lya saya sedang
pada pencernaan merasakannya ini.
kamu? \ Sakit sekali.... \

Kenapa yaaa?



Berikut 11

Meliputi: beberapa gangguan

Sariawan. yang menyerang
Maag. organ

Hepatitis. pencernaan

Radang usus buntu. manusia!
Diare.
Buang air besar tidak
teratur.

Tifus. dan
Kencing Manis (Diabetes
Melitus).

e




1. Sariawan

Penyakit sariawan

Sariawan adalah radang
vang terjadi pada rongga
mulut dan lidah.

Tanda-tanda sariawan
adalah adanya luka

bernanah pada mulut atau
lidah.

Sariawan disebabkan oleh
jamur candida albicans

Penyebab penyakit ini
karena penderita
kekurangan vitamin C.



2. Mag (Radang Lambung)

e Sakit maag merupakan
penyakit yang menyerang
organ sistem pencernaan
yaitu lambung

e Sakit maag disebabkan oleh
bakteri helicobacter pylori
atau efek samping dari
penggunaan obat anti
inflamasi




Gejala-gejala terjadinya benyakit ini
adalah :

o Lambung terasa perih da;i...r_nugmrena
terlalu banyak asam lambung.

* Hilangnya nafsu makan

e Perut terasa pana

 Ganggu encer,

+ Selain i akan atur juga

dapat memicu terjatifya penyakit ini.



3. Buang Air Besar Tidak Teratur

* Penyakit ini terjadi pada
saat bahan padat sisa-sisa
pencernaan makanan yang
mengalami pembusukan
tidak dapat dikeluarkan
oleh tubuh

e disebabkan oleh :

. kurgpgnya min .
* pola mil? yang Kk jug

sangat mempengaru I?nya

| g



Cara Pencegahannya

* Untuk menghindari gangguan-
gangguan pencernaan, kamu
perlu menjaga kesehatan.
Hal-hal yang perlu kamu
lakukan, antara lain:

Makan makanan bergizi dan
t1dak berlebihan,

Membiasakan pola makan yang
teratur,

Makan dengan cara dikunyah
sampal halus,

Menjaga kebersihan makanan
dan peralatan makan.



Makanan yang kita makan harus mengandung

cukup gizi.

e Makanan yang bergizi e Karbohidrat dan lemak
adalah makanan yang sebagai sumber tenaga
mengandung karbohidrat, « Pprotein dan mineral sebagai
lemak, protein, vitamin, zat pembangun

mineral, dan air. : : . ;
- e Vitamin dan air sebagai zat

* Berdasarkan fungsinya, pengatur
kandungan gizi makanan
dibedakan menjadi 3
golongan, yaitu



, Vitamin &
Karbohidrat




Kekurangan vitamin menyebabkan seseorang mudah
terserang penyakit.
Jenis dan manfaat vitamin bagi tubuh meliputi:




Jenis dan manfaat vitamin bagi tubuh meliputi:

Vitamin A Vitamin B Vitamin C

Terdapat pada jeruk,
mangga, tomat, belimbing,
dan sayur-sayuran.

Terdapat pada wortel, Terdapat pada beras,
pepaya, tomat, sayur- telur, kacang-kacangan,
sayuran segar dan ikan. ub1 kayu, susu.
Kekurangan vitamin C
menyebabkan penyakit
sarlawan atau gusl
berdarah.

Kekurangan vitamin A Kekurangan vitamin B
menyebabkan penyakit menyebabkan penyakit
mata atau rabun ayam. beri-berl.

Vitamin D Vitanin E

Terdapat pada minyak 1kan,
kuning telur, mentega, susu dan
berbagai jenis 1kan.

Terdapat pada minyak nabati, susu,
dan kecambah
Kekurangan vitamin k£ dapat

menyebabkan kulit kusam dan
rambut rontok

Kekurangan vitamin D
menyebabkan penyakit tulang
bengkak.




Yodium

e Bahan makanan yang
mengandung yodium,
contohnya garam dapur, ikan
laut, sayuran, dan lain-lain.

e Manfaat yodium bagi tubuh
vaitu diperlukan sebagai
pembentuk hormon thyroxin.
Hormon thyroxin dihasilkan
oleh kelenjar gondok. /

e Bila kekurangan yodium akan v ool
mengakibatkan terjadinya I
pembesaran pada kelenjar
gondok.







Kompetens Dasar.
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Lembar Kerja Siswa (LKS)

Anggota kelompok :

3.3. Menjelaskan organ pencernaan dan fungsinya pagd/an dan manusia

serta cara memelihara kesehatan organ pencernamusiana

4.3.Menyajikan karya tentang konsep organ dan fupgacernaan pada

hewan atau manusia

Tujuan Pembelajaran

a.

Dengan menjawab pertanyaan yang berkaitan dengaaamasiswa
mampu menggali informasi dengan rasa ingin tahtatgngangguan-
gangguan yang terjadi pada organ pencernaan manusia

Dengan berdiskusi, siswa mampu menggali informasi tacaan
tentang gejala- gejala dan jenis penyakit yangafeat pada organ
pencernaan manusia dengan rasa ingin tahu.

Dengan mencermati teks bacaan dan membuat poser slapat
menjelaskan macam-macam gangguan pada organ paaceserta

cara mencegahnya

Kegiatan Pembelajaran.

1.

Siswa bersama kelompok mendiskusikan jawaban dail bKS yang
telah dibagikan oleh guru.

Siswa berdiskusi tentang penyakit kelainan yangdempada organ
pencernaan

Siswa mengisi LKS yang dibagikan oleh guru tentaggjala
gangguan- gangguan yang terjadi pada organ peracerna

Setelah selesai siswa mempresentasikan hasil kelganpoknya ke
depan kelas.
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Lima Penyebab Penyakit Di Sekolah

Posted on 5 Juni 2015
by Keona Faneta

sahabatnya aku khawatir dan bertanya kenapa dia?

“Aku demam ditambah sedikit flu, Na” jawabnya demgaata sayu
memandangku.

Keceriaan Ida hilang, tertutup rasa lemas yangalzar, aku yakin
keinginannya untuk bermain seperti biasa sangaarpésrlihat dari usahanya
tersenyum melihat aku bercanda dengan teman-tearanlgin.

Namaku Keona, begitu mereka memanggilku aku baikhisa dipercaya
khusunya menjaga rahasia teman-temanku, terbuktjase banyak orang yang
ingin  menjadi sahabatku. Begitu juga dengan Ibu ugwang selalu
mempercayakan kelasnya kepadaku dengan mengagkatemjadi ketua kelas.

Ok... kembali ke Ida,... aku mencoba mencari tahu kar2ip bisa sakit

demam dan flu, dengan mencoba mengintrogasinya...

#Ups seperti penjahat saja ya...
“Ida, kenapa kamu bisa sakit demam ?” tanyaku p@eunlasaran.
“Jadi begini ceritanya, waktu itu ketika mau masukngan kelas aku

memegang handle pintu (pegangan untuk membuka dawtap pintu) aku
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merasa sedikit aneh, karena ada yang lengket di $8aktu itu Bu Anna sudah
mau masuk dan aku tidak sempat mencuci tangan’bjayea

“Apa hubungannya dengan sakit kamu sekarang” tanksak.

“Karena ruangan kelas agak panas dan membuat mudeakaringat, aku
berusaha membersihkan keringat dengan tangan, tapaadari aku lupa cuci
tangan, nah mungkin kotoran yang aku pegang damhsudengering tapi
menempel di hidung atau bahkan termakan olehkuélpenya.

“Oh, intinya gara-gara kamu lupa cuci tangan ya..Capku sambil
berpikir...

Dari sana aku langsung mempunyai ide untuk meraniflarang-barang

yang sering dipegang murid di sekolah, yang akuwkem.

Lima Penyebab Penyakit Di Sekolah
Apa saja itu? diantaranya handle pintu, kursi, mejkat tulis atau

perlengkapan belajar, uang jajan. Mungkin ada lagl@ebarang lagi yang tidak

aku sebutkan tetapi itu yang paling sering muridithpegang.

Ketika waktu istrirahat tiba, aku mencoba mencak pAdam, beliau
adalah guru Biologi, dengan maksud ingin menanyalm saja penyakin yang
sering diderita jika kita lupa cuci tangan. Ini kdajawaban yang beliau berikan
kepadaku:

1. Diaredan Cacingan, penyakit ini disebabkan karena kita lupa cuci tanga
sebelum makan, jadi bakteri yang menempel di targmcampur dengan
makanan kita.

2. FLU, penyakit ini biasanya menular dari udara atau kitgabat tangan
penderita, namun yang tidak kita sadari adalahk&ekita memegang
hidung dengan tangan yang kotor.

3. Demam Biasa, penyakit ini juga sering disebabkan karena kitang cuci
tangan sebelum makan.

Sebetulnya banyak sekali jawaban dari Pak Adami, @a&p tidak bisa
mencatat semua. Jadi, jangan lupa cuci tangan yausuknya sebelum kalian

makan.
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Ayo Berdiskusi!!

Diskusikanlah peta pikiran mengenai gangguan umuami distem

pencernaan manusia berdasarkan cerita di ataspRetn tersebut harus dapat

mencakup beberapa hal berikut.

1.

2
3.
4

Keterangan mengenai setiap gangguan sistem peacerna
Penyebab gangguan tersebut.

Gejala dari gangguan tersebut.

Cara mengatasi gangguan tersebut.

Setelah selesai, presentasikan peta pikiran kelempai depan kelas lalu

pajang di tembok kelasmu.

%%% GOOD LUCK %%%
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Ayo, berlatih

e P e e e P P =

Kerjakan di buku latihanmu.

Berilah tanda silang (X) pada huruf a, b, ¢, atau d untuk jawaban yang tepat!

1.

Diare merupakan penyakit yang memiliki ciri buamgb@&sar yang sering
dan memiliki kandungan air berlebihan di dalam u§€la&sa mencegahnya
adalah.....

a. Gunakan air kolam

b Rebus air terlebih dahulu

c. Makan mie mentah
d

jajan dipinggir jalan

Di bawah ini beberapa penyakit yang dapat menyerafat-alat
pencernaan, kecuali......

a. Mag c. Sembelit

b. Disentri d. kejang-kejang

Perhatikan gabar dibawabh ini!

Penyakit sariawan

Sariawan merupakan penyakit yang terdapat padsalapnukosa mulut
dan disebabkan oleh jamur.....
a. candida albicans

b. tinea corposis
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c. infeksi candida
d. blastomyces

Beberapa gangguan yang menyerang organ pencernaamusia

a. Sariawan dan hipertensi

b. Sariawan dan mag (radang lambung)

c. Mag (radang lambung) dan penyakit mata/ rabun
d

. Penyakit beri- beri dan radang usus

Kekurangan yodium dapat menimbulkan penyakit ....
a. Sariawan c. beri-beri
b. Gondok d. kanker

Vitamin C berfungsi untuk mencegah ....
a. sariawan dan gusi . bardarah pembentukan darah

b. pertumbuhan tulang ehyakit beri-beri

Hal yang dapat menyebabkan timbulnya penyakit padat-alat
pencernaan kita adalah.....

a. Kurang menjaga/ memperhatkan kebersihan organ pexae

b. Melakukan aktifitas yang dapat menguras tenaga

c. Mengosumsi makanan seimbang
d

. Kelebihan tenaga

Agar alat-alat pencernaan kita selalu sehat, sepaikita......
a. menjaga pola makan seimbang dan teratur

b. makan ketika lapar saja

c. sering kedokter
d

. olahraga setiap pagi



10.

0N
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Hilangnya nafsu makan
Perut terasa panas
Gangguan pencernaan

Makan yang tidak teratur

Gejala- gejala di atas merupakan cirri- ciri damyakit.......

a.

b
C.
d

Sembelit
Maag (radang lambung)
Kolera

Radang usus

Contoh sumber protein hewani adalah ....

a. tempe c. tahu

b. ikan d. kacaagah



LEMBAR OBSERVASI AKTIVITASGURU

Mata Pelajaran
Kelas/ Semester
Hari/Tanggal

Nama Guru
Materi Pokok

Nama Pengamat

A. Petunjuk

Berilah tanda(/ ) pada kolom nilai yang sesuai menurut penilaizpati/ibu.

SIKLUSII

D IPA

- V/ | (Ganiil)

: Wilda Rahmina

: Penyakit Pada Organ Pencernaan 8anu
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1. Gagal 3. Cukup 5. Baik sekali
2. Kurang 4. Baik
B. Lembar Pengamatan
No | Kegiatan Aspek yang Diamati P|34|5

1 Pendahuluan

Guru mengkondisikan kelas, dan
mengajak siswa bersama-sam3g
membaca do’'a .
Guru mengecek kehadiran siswa
(absensi).
Guru mengulang kembali beberapal
materi pelajaran minggu yang lalu.
Guru  memberi  motivasi, dan

mengajukan  beberapa pertanyaar

untuk menghubungkan materi dengan
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pengalaman awal siswa (apersepsi).
Guru menjelaskan tujuan pembelaja
dan menjelaskan  kegiatan-kegia

yang akan mereka lakukan hari ini.

[al]

an

Kegiatan inti

Guru meminta siswa mengamati

gambar organ pencernaan manusia.
Guru meminta siswa mengamati d
meperhatikan slidgpower point yang
di tampilkan oleh guru tentan

penyakit pada organ pencernaan

manusia.

Kemampuan guru dalam bertanya

jawab, memberikan informasi

tentang hal- hal yang telah diam
pada dlide power point yang
ditampilkan guru.

Kemampuan guru dalat
membagikan siswa menjadi bebera
kelompok belajar, dan membagik
LKS, sertaHang out dlide power
point kepada setiap kelompoknya.
Kemampuan guru dalam meman
dan mengarahkan siswa di dalz
berdiskusi, serta menuliskan ha
pengamatannya ke dalam LKS.
Kemampuan guru dalat

mengarahkan siswa unty

mempresentasikan hasil kerj

kelompok siswa di depan kelas.

an

g

pa

du
Am

sil

1k

Kegiatan
Penutup

Kemampuan guru dalam mengaj

ak
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siswa membuat kesimpulan
bersama serta memberi penguatan
tentang materi yang telah dipelajar.

=  Guru memberikan evaluasi

Jumlah

Rata- rata

Kategori

C. Saran Dan Komentar Pengamat/Obser ver

Darussalam,
Pengamat/observer
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITASSISWA

SIKLUSII
Mata Pelajaran . llmu Pengetahuan Alam (IPA)
Kelas/ Semester - IV/ 1 (Ganjil)

Hari/Tanggal

A. Pengantar

Kegiatan observasi yang dilakukan bertujuan untwngamati kegiatan
pembelajaran di kelas dengan menggunakan penerapdia visual di dalam
kegiatan pembelajarannya. Jadi, aktivitas yangupeliperhatikan di dalam

observasi ini adalah kegiatan siswa dalam pembalaja
B.  Petunjuk

Berilah tanda(Y ) pada kolom nilai yang sesuai menurut penilaian
bapak/ibu :
3. Gagal 3. Cukup 5. Baik sekali.
3. Kurang 4. Baik

C. Lembar pengamatan

No Kegiatan Aspek yang diamati 213]4|5
1 Kegiatan = Siswa menjawab salam, dudpk
Pendahuluan dengan tertib dan membaca doa

untuk mengawali pembelajaran
= Siswa termotivasi dan menjawab
pertanyaan guru sebagai
pengalaman awal pembelajaran
= Siswa mendengarkan  tujuan
pembelajaran dan langkah-langkah
pembelajaran
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Kegiatan Inti

Siswa membantu gunu

mempersiapkan  media visual
(infokus)

Siswa memperhatikadide power
point yang ditampilkan da

mendengarkan penjelasan guru

tentang penyakit pada org
pencernaan manusia.

Siswa mengamati dan memahami
gangguan yang terdapat pada
organ pencernaan manusia yang di

tampilkan melalui infokus da
mencoba menjelaskan kembali
Siswa bertanya dan menjaw

pertanyan tentang jenis-jenis

penyakit pada organ pencerngan

manusia dan cara mencegahnya

Siswa membentuk kelompok dan
mengambil LKS yang dibagikan

guru

Siswa mengerjakan LKS bersama

teman sekelompoknya.

Siswa mempresentasikan  hasil

kerja kelompoknya didepan kelas

Penutup

Siswa mendengarkan pengua
materi dan menarik kesimpulan
Siswa mengerjakan soal evaluas

an

Siswa memberi saran dan kesan

pada pembelajaran

Jumlah

Rata- rata

Kategori

Darussalam,
Pengamat/observer
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Lampiran 16
DOKUMENTAS

A. Siklusl

Guru Menjelaskan Slide Power Point yang telah Disediakan



147

Lampiran 16

Siswa Memaparkan Hasil Diskus Kelompok
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Lampiran 16
B. Siklusll

“2
.
-
]
v}
-
-
=
—

Siswa Berdiskus Kelompok
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Lampiran 16

'T'T‘m VOO P
‘ « P

Guru Memberi Petunjuk Pengerjaan LKS

Guru Melakukan Tanya-Jawab dengan Siswa tentang Materi yang
Digjarkan
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DOKUMENTAS

SIKLUSI

Guru menjelaskanj uan pembelgaran  Siswa memaparan hasil diskusi
kelompok

Guru menjelaskan slide power point éuru ménutup pbelajaran
yang telah disediakan

Guru Membimbing siswa dalam
mengerjakan LKS
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SIKLUSII

Guru mel akké‘r; tanya-j awab dengan
siswa tentang materi yang digjarkan

Siswa berdiskusi kelompok Guru melakukan tanyar| awab dengan
siswa tentang materi yang digjarkan

"‘“T'goh’no © 0,0 0 DETtane
i i = &) |+

Wi

i b

Guru memberi petunjuk pengerjaan LKS  Guru membimbing siswa dalam menisi
LKS
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| KECAMATAN DARUSSALAM KABUPATEN ACEH BESAR
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Tungkob Darussalam Kode Pos : 23373 Telp. {0651} 7412645, Email: mintungkob_acehbesar@yahoo.com

163 /M1.01.04.19 /304 /11 /2017

« Pelaksanaan Penelitian

da Yth :
2 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry
ssalam Banda Aceh '

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabakaatuh
Dengan hormat,

Sehubungan dengan surat Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry Darussalam
Banda Aceh Nomor : B-8258/Un.08/T U-FTK/TL.00/09/2017,Tanggal 22 September 2017,
Perihal mohon izin Untuk Mengumpulkan Data Skripsi . Maka dengan ini kami menerangkan

bahwa:

Nama . Wilda Rahmina
NIM .+ 201 223 408
Prodi/Jurusan : PGMI

Semester 5 Xl
Fakultas . Tarbiyah dan Keguruan ( FTK ) UIN Ar-Raniry Darussalam

Banda Aceh

Telah selesai melaksanakan fugas Penelitian di MIN 20 Aceh Besar mulai tanggal
29  September s/d 03 Oktober 2017  dalam rangka menyelesaikan penulisan
Skripsinya dengan judul: “( Peningkatan Hasil Belajar Siswa dengan menggunakan
Media Visual pada Mata Pelajaran TPA di Kelas V MIN 20 Tungkob Aceh

Besar)“

dipergunakan seperlunya.

asyva 1, S.Ag
/19726220 199905 2 001

Demikianlah surat keterangan penelitian ini diperbuat dengan sebenarnya untuk dapat



KEMENTERKIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY BANDA ACEH

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
J1, Syeikh Abdur Rauf Kopelma Darussalam Banda Aceh
Telp: (0651) 7551423 - Fax. (0651) 7553020 Situs : www.tarbiyah.ar-raniry.ac.id

058 /Un, 08/TU-FTK/ TL.00/09/2017 22 September 2017

ghon [zin Untuk Mengumpul Data
yusun Skripsi

n Fakultas Tarbiyah dan Keguruan (FTK) UIN Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh dengan ini
gnohon kiranya saudara memberi izin dan bantuan kepada:

Nama : Wilda Rahmina

NIM : 201 223 408

Prodi / Jurusan : PGMI

Semester : Xl

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry Darussalam.
Alamat - Desa. Lamceu, Kecamatan Kuta Baro, Kab. Aceh Besar

ik mengumpulkan data pada:

W20 Aceh Besar

4am rangka menyusun Skripsi sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi pada Fakultas
uiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry yang berjudul:

wingkatan Hasil Belajar Siswa dengan Menggunakan Media Visual pada Mata Pelajaran IPA di
4as VMIN 20 Tungkob Aceh Besar

wnikianiah harapan kami atas bantuan dan keizinan serta kerja sama yang baik kami ucapkan
sina kasih. ‘
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Nomor: B-7655/Un.08/FTK/KP.07.6/09/2017

TENTANG
PENGANGKATAN PEMBIMBING SKRIPSI MAHASISWA FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
UIN AR-RANIRY

DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN UIN AR-RANIRY

a. Bahwa untuk kelancaran bimbingan skripsi Mahasiswa pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-
Raniry, maka dipandang perlu menunjuk pembimbing;

b. Bahwa yang namanya tersebut dalam Surat Keputusan ini dianggap cakap dan mampu untuk diangkat
sebagai pembimbing Skripsi dimaksud:;

1 Undang Undang Nomor 20 tahun 2003, Tentang Sistem Pendidikan Nasional;

2. Undang Undang Nomor 14 Tahun 2005, Tentang Guru dan Dosen

3. Undang Undang Nomor 12 Tahun 2012, Tentang Pendidikan Tinggi;

4. Peraturan Pemerintah No. 74 Tahun 2012 tentang Perubahan atas Peraturan Pemerintah RI Nomor

23 Tahun 2005 tentang Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum,;

5. Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan
Pengelolaan Perguruan Tinggi;

6.  Peraturan Presiden Nomor 64 Tahun 2013, tentang Perubahan Institut Agama Islam Negeri
Ar-Raniry Banda Aceh menjadi Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh;

7. Peraturan Menteri Agama RI Nomor 12Tahun 2014, tentangOrganisasi& Tata Kerja UIN Ar-Raniry
Banda Aceh;

8.  Peraturan Menteri Agama RI Nomor 21 Tahun 2015, tentang Statuta UIN Ar-Raniry Banda Aceh;

9.  Keputusan Menteri Agama Nomor 492 Tahun 2003, tentang Pendelegasian Wewenang Pengangkatan,
Pemindahan, dan Pemberhentian PNS di Lingkungan Depag R1;

10. Keputusan Menteri Keuangan Nomor 293/KMK.05/2011 tentang Penctapan Institut Agama Islam
Negeri Ar-Raniry Banda Aceh pada Kementerian Agama sebagai Instansi Pemerintah yang
Menerapkan Pengelolaan Badan Layanan Umum;

11.  Keputusan Rektor UIN Ar-Raniry Nomor 01 tahun 2015, tentang Pendelegasian Wewenang kepada
Dekan dan Direktur Pascasarjana di Lingkungan UIN Ar-Raniry Banda Aceh;

Keputusan Sidang/Seminar Proposal Skripsi Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI)
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry, tanggal 18 Februari 2016
MEMUTUSKAN

Mencabut Surat Keputusan Dekan FTK UIN Ar-Raniry Nomor : B-2496/Un.08/FTK/KP.07.6/03/2017

¢ Menunjuk Saudara:
1. Misbahul Jannah, M. Pd, Ph.D sebagai pembimbing pertama
2. Wati Oviana, M. Pd sebagai pembimbing kedua
Untuk membimbing skripsi :
Nama :  Wilda Rahmina
NIM 1 201223408
Program Studi . Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyeh (PGMI)
Judul Skripsi :  Peningkatan Hasil Belajar Siswa dengan Menggunakan Media Visual pada Mata

Pelajaran IPA di Kelas V MIN 20 Aceh Besar

. Pembiayaan honorarium pembimbing pertama dan kedua tersebut di atas dibebankan pada DIPA UIN
Ar-Raniry Banda Aceh 2017;

Surat Keputusan ini berlaku sampai akhir Semester Ganjil Tahun Akademik 2017/2018

Surat Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan ketentuan bahwa segala sesuatu akan diubah
Dan diperbaiki kembali sebagaimana mestinya, apabila kemudian hari ternyata terdapat kekeliruan dalam
surat keputusan ini.

=77 Ditetapkan di  : Banda Aceh,

3 AN A \

\ aTanggal 13 September 2017
/fm ekfor
y :.,tckﬁm‘ “..—:‘

' (tMUJ ibiirrahman

INAr-Raniry di Banda Aceh;
di PGMI FTK UIN Ar-Raniry;
g bersangkutan untuk dimakiumi dan dilaksanakan;
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Lembar Kerja Siswa (LKS)
Siklusl|

Anggota kelompok : / / '

‘-—M

\ S——1
POV

A.

Kompetens Dasar.

3.2 Mengenal organ tubuh manusia dan hewan serta mendeskripsikan
fungsinya
4.7 Menygjikan laporan tentang jenis penyakit yang berhubungan dengan

gangguan pada organ tubuh manusia

Tujuan Pembelajaran

a Dengan menjawab pertanyaan yang berkaitan dengan bacaan,
siswa mampu menggali informas dengan rasa ingin tahu tentang
struktur organ tubuh manusia dan hewan .

b. Dengan menggali informasi dari bacaan yang diserta ilustras
gambar tentang sistem pencernaan manusia, Siswa mampu
menjelaskan proses pencernaan dalam tubuh manusia dengan
cermat.

c. Dengan mengerjakan soa latihan, siswa mampu menyelesaikan
masalah sederhana tentang organ pencernaan manusia dengan
penuh tanggung jawab.

d. Dengan berdiskusi, siswa mampu menggali informasi dari bacaan

tentang sistem pencernaan pada hewan dengan rasaingin tahu.
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C. Kegiatan Pembelajaran.

1. Siswa bersama kelompok mendiskusikan jawaban dari hasil LKS yang
telah dibagikan oleh guru.

2. Siswa berdiskusi tentang penyakit kelainan yang terjadi pada organ
pencernaan

3. Siswa mengisi LKS yang dibagikan oleh guru tentang organ pencernaan
sertafungsinya.

4. Setelah selesa siswa mempresentasikan hasil kerja kelompoknya
kedepan kelas.

Ayo, coba kita pahami.

SISTEM PENCERNAAN
Sistem pencernaan \
4
Organ pencernaan Kelenjar pencernaan |
* |
1g1 » Mulut
s / T e Kelenjar air fudah
lidah
Y
kerongkongan
Y p .
lambung Epeiiogell
Renin
Musin
Y
Cairan empedu \ Usus halus

1. Alat pencernaan makanan pada manusia

Alat pencernaan makanan pada manusia terdiri dari dua bagian,

yaitu saluran pencernaan dan kelenjar pencernaan.



» Saluran pencernaan makanan terdiri

dari rongga mulut,

kerongkongan, lambung, usus dua
belas jari, usus halus, usus besar, dan

anus.

Kelenjar makanan merupakan alat
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Gambar sistem pencernaan makanan :

=92
L3

98 £
10-e2ei—S
H—__

Keterangan :

1. Mulut

2. Kalenjar ludah
3. Kerongkongan
4. Lambung

5. Kalenjar Pankreas
6. Usus besar

7. Anus

8. Hati

9. Kantung empedu
10. Usus halus

11. rektum

pencernaan makanan yang menghasilkan enzim untuk membantu dalam

proses pencernaan makanan secara kimiawi

Gangguan atau penyakit yang berhubungan dengan alat pencernaan

manusia di antaranya adalah gigi berlubang, diare, dan mag.

Mari kita lakukan..!!!

Dari contoh diatas coba susun urutan saluran pencernaan makanan.!!!

Langkah kerja

1

Amatilah gambar pencernaan makanan yang telah diberikan oleh guru mu.
2. lsilah tabel yang telah disediakan guru padalembar LKS mu,

Kemudian tempelkan potongan gambar urutan organ yang telah diberikan

oleh guru mu sesuai dengan urutan struktur pencernaan makannya.

Tempelkan urutan struktur pencernaan makanan yang disusun di LKS

yang telah disediakan oleh guru.

GOOD LUCK



Pencernaan Makanan
Pada Manusia

Di Susun Oleh:
Wilda Rahmina
NIM :201223408



Hmm...Sedapnya...
Apa yang akan
terjadi kepada
makanan ini ya

setelah dimakan?










Bagaimanakah makanan dicerna di
dalam badan kita?

Yaitu Melalui:

» Proses pencernaan secara mekanik yang
terjadi didalam ronggga mulut, yaitu
proses penghancuran makanan oleh gigl
dan dibantu oleh lidah.

Proses pencernaan secara mekanik terjadi/

cetika kita mengunyah makanan.

» Proses pencernaan secara kimiawi terjadi
didalam rongga mulut, usus dan Iambungnc
dengan bantuan enzim.

|
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1. Rongga Mulut

i~ Mulut berfungsi untuk
mengunyah dan
menghancurkan makanan

——  gigi seri

M amandel »> Makanan dari rongga mulut
j menuju ke kerongkongan

idah melalui faring.
i G | » Pada saat makan, aliran
geraham | | A [ dari ludah membersihkan

bakteri yang bisa
menyebabkan pembusukan
gigi dan kelainan lainnya.



a. Gigi

Bentuk-Bentuk Gigi Manusia e Fungsi gigi seri untuk
memotong makanan, gigi
taring untuk merobek,

g e sl gigi geraham untuk
mengunyah makanan.

gl Gersham
Gigi Geraham - belakang

denan

copyright SUK Bina Infomatica




b. Lidah

e Fungsi Lidah sebagai : AL - L
pengecap rasa makanan, o
alat pemindah makanan,
dan alat bantu untuk
menelan makanan

Penagcap rasa pahit

e Ludah juga mengandung Fengecprase ssin— f —— Pengecap rasa asin
antibodi dan enzim yang i ol

memecah protein dan

PENQeCap rasa asam

menyerang bakter1 secara ‘ |
PENQeCap rasa manis

langsung.
Pustekbom Depdiknas @ 2008



2. Kerongkongan

Makanan kerongkongan berfungsi menelan

.ffm ==, makanan dan menyalurkannya ke dalam
/ Epiglotis
Lidah — perut
Fari b .
drlnNg S
Glottis L
Lariug P :'Z'j‘l"' *f ——— Dari mulut
Trakhea —+ { Esofagus
L
£ Makanan
Kerongkongan (esofagus) =
merupakan saluran berotot yang ‘*‘-x\%/
berdinding tipis dan dilapisi oleh . Ke lambung
selaput lendir.




Mekanisme Mulut- Kerongkongan

* Makanan dari
kerongkongan menuju
lambung karena
adanya gerak
peristaltik pada 2/3
bagian bawah
kerongkongan.

* Gerak peristaltik

berfungsi untuk
mendorong makanan

hingga ke anus




3. Lambung

» lambung berfungsi menampung
Lambung dan menyerap makanan

» asam lambung berfungsi untuk
membunuh kuman penyakit yang
masuk melalui makanan dan
mengaktifkan pepsinogen menjadi
pepsin

» enzim renin berfungsi untuk
menggumpalkan protein susu

» Makanan berada di dalam lambung
skitar 3-4 jam

Duodenum

3 Lapisan otot polos




4. Usus Halus

— » usus halus tempat terjadi proses
Duodenum ————fe,

L IJﬂ@,

penyerapan makanan.

» Usus Halus terbagi menjadi 3,
yaitu: Usus dua belas jar1 yang

disebut juga duodenum, usus
kosong (jejunum) dan usus
penyerap (illeum).

» Usus halus berfungsi menyerap
sebagian besar nutrisi yang

terkandung dalam makanan

» Makanan berada di dalam usus
halus sekitar 6-7 jam




5. Usus Besar

Usus besar terdiri dari usus
besar naik, usus besar
melintang dan usus besar
turun.

Pada usus besar terjadi
penyerapan air dan garam
mineral.

Didalam usus besar juga hidup
bakteri pembusuk yang
membantu proses
penghancuran sisa makanan
menjadi feses atau tinja agar
mudah dikeluarkan.

Bagian natk

Ustus bunu

Bagian
menumA

Rektum



usus besar berfungsi menyerap air dan
menghapus sampah dari dalam tubuh

Usus Besar melakukan penyerapan air

« Bahan makanan
yvang tidak
dicerna
dimasukkan ke
dalam colon (usus
besar) dimana
terjadi

— Penyerapan Sisa
air

— ProduksiFeces




6. Anus

transversal(mendatar) * Anus merupakan
| lubang pelepasan feses
atau tinja.

=

| _  Bahan padat sisa-sisa
Ascenden (naik) .
descenden (turun) peEncernaan makanan
'“ yang mengalami
pembusukan
dikeluarkan sebagai tinja

dan gas
Rektum

dlus



Wassalam

Terima Kasih
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
SIKLUSI

Satuan Pendidikan ‘MIN 20 Aceh Besar
Kelas / Semester 'V (Lima) / | (Ganijil)

Tema/ PB . Makanan Sehat /5
Subtema : Bagaimana Tubuh Mengolah Makanan (1)
Alokasi Waktu . 2 x 35 Menit

Kompetensi Inti

1.
2.

Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agangdianutnya.
Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, peyaadiri, peduli, dan
bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan kedygegnan, guru, dan
tetangga, dan negara.

Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedima metakognitif
pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menatgm, mencoba
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, m&kbklptaan Tuhan dan
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainyardahy di sekolah, dan
tempat bermain.

Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindakdtie produktif, kritis,
mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahgseng jelas, sistematis,
logis dan ritis, dalam karya yang estetis, dal@nakgn yang mencerminkan
anak sehat, dan tindakan yang mencerminkan perdaklik sesuai dengan

tahap perkembangannya.

Kompetens Dasar

SBdP
3.2 Memahami tangga nada.

4.2 Menyanyikan lagu-lagu dalam berbagai tanggaandehgan iringan

musik
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Bahasa Indonesia
3.4 Menganalisis informasi yang disampaikan papakéan dari media

cetak atau elektronik

4.4 Memeragakan kembali informasi yang disampajaparan iklan dari

media cetak atau elektronik dengan bantuan lisgis, tan visual
I PA

3.3. Menjelaskan organ pencernaan dan fungsinya pagdan dan manusia

serta cara memelihara kesehatan organ pencernamsiaa

4.3.Menyajikan karya tentang konsep organ dan fupgacernaan pada

hewan atau manusia

Indikator

I PA

1. Menjelaskan struktur organ pencernaan pada manusia.
2. Menyebutkan mekanisme pencernaan pada manusia.

3. Menjelaskan fungsi organ pencernaan pada manusia

Tujuan Pembelajaran:

1. Dengan menjawab pertanyaan yang berkaitan dengaammasiswa
mampu menggali informasi dengan rasa ingin tahtatenstruktur
organ pencernaan pada manusia.

2. Dengan menggali informasi dari bacaan yang diseustrasi gambar
tentang sistem pencernaan manusia, siswa mampelaskgn proses
atau mekanisme pencernaan dalam tubuh manusiardeegaat.

3. Dengan mengerjakan soal latihan, siswa mampu mesgikbhn
masalah sederhana tentang organ pencernaan maeuagian penuh
tanggung jawab.

4. Dengan berdiskusi, siswa mampu menggali informasi tbacaan
tentang sistem dan fungsi organ pencernaan padasmahengan rasa

ingin tahu.



94

Materi Ajar
Organ Pencernaan Pada Manusia Beserta Fungsinya

M etode dan Pendekatan Pembelajaran
a. Metode : Tanya jawab, diskusi kelompok dan peraigas
b. Pendekatan Scientific (menanya, mengamati, menemukan/mencoba,

mengasosiasi dan mengkomunikasi)

Media, Alat dan Sumber Pembelajaran
1. Media :Visual dan LKS
2. Alat
= Laptop/PC dan proyeksi
= Slide power point tentan@rgan Pencernaan Pada Manusia beserta
fungsinya
= LKS dan spidol
3. Sumber :

= Buku Guru SD/ MI Kelas V Kurikulum 2013 Tema 3 Malan
Sehat edisi revisi 20017.

= Sulistyowati dan Sukarno (2009). limu PengetahusamAuntuk
Sekolah Dasar Kelas V Jakarta : Pusat Perbukuararizepen
Pendidikan Nasional.

= Mulyati Arifin,Dkk (2009). Ilmu Pengetahuan Alam rmda
Lingkunganku untuk Sekolah Dasar/ Madrasah Ibtalaiielas V
Jakarta : Pusat Perbukuan Departemen Pendidikaardhs



H. Langkah-langkah pembelajaran

95

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Kegiatan Awal
(Pendahuluan)

Guru memberi salam, mengkondisikan ke
dan mengajak siswa bersaa-sama mem
do’a.

Guru mengecek kehadiran siswa (absensi).

Guru mengulang kembali beberapa materi

pelajaran minggu yang lalu

Guru memberi motivasi, agar siswa semar

dalam mengikuti kegiatan belajar, seperti:

Guru menanyakan kepada siswa, kalian t

tidak organ apa saja yang berperan di da

tubuh kita untuk mencerna makanan?

Guru mengajukan beberapa pertanyaan u

menghubungkan materi dengan pengala

awal siswa (apersepsi), seperti:

» Apakah kalian ada sarapan tadi pagi?

* Makanan apa yang kalian makan?

* Apakah makanan yang tadi kalian mak
akan keluar dari tubuh kita sama sep
apa yang kita makan sebelumnya?

* Mengapa itu bisa terjadi?

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran

menjelaskan  kegiatan-kegiatan yang a

mereka lakukan hari ini.

as,

baca

10 menit

1gat

ahu

lam

ntuk

mnan

(an

erti

dan

kan

Kegiatan Inti

Guru mempersiapkan mediasual (infokus)
bersama siswa
Guru menampilkan materi organ pencern

pada manusia melaluiside power pint

aan
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(mengamati)

Guru meminta siswa mengamati d
meperhatikan slidepower point yang di
tampilkan oleh guru tentang organ pencern
manusia beserta fungsinyaengamati)

Guru meminta siswa untuk menjelask
kembali struktur organ pencernaan manu

(mencoba)

Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk

bertanya tentang gambar yang ditempelkan

oleh guru(menanya)

Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk

bertanya tentanglide power point yang di
tampilkan oleh guru.

Guru membagi siswa menjadi bebersz
kelompok belajar(mencoba)

Guru membagikan LKS kepada seti
kelompok.(mencoba)

Guru memandu dan membimbing siswa da
mengerjakan LKS.

Siswa mengisi LKS tentang organ pencern
manusia beserta fungsinya dengan menc
memahami dan menalgdmenalar)

Siswa memaparkan hasil kerja kelompok
depan kelagkomunikasi)

Siswa memberi nilai kepada kelomp

temannya yang maju ke depan kelas

an
45 menit

aan

an

sia.

pa

am

aan
oba,

di

Kegiatan
Penutup

Guru memberikan kesempatan kepada si
untuk menanyakan materi yang belum jelas

Guru memberi penguatan tentang materi

swa

ang

diajarkan
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= Guru mengajak siswa bersama-samé menit
menyimpulkan materi yang telah di pelajari
= Guru melakukan evaluasi tentang materi yang
telah di pelajari dalam bentuk soal tes.
= Guru memberikan beberapa pertanyaan
tentang media yang telah digunakan guru
dalam pembelajaran (refleksi)

= Guru menutup pembelajaran dengan salam

penutup.
l. Penilaian.
1. Teknik : Tugas Individu dan Kelompok
2. Bentuk : Tes tertulis dan Lembar Kerja Siswa (LKS)
3. Pengetahuan : Memahami dan mengusai materi terdegan

pencernaan makanan pada manusia beserta fungsinya.

4. Sikap : Disiplin, rasa ingin tahu, tekun dan tangy
jawab serta bekerjasama.

5. keterampilan : Berani mempresentasikan hasil ketdmpe

depan kelas dan mempertanggung jawabkannya.

J.  Intrumen penilaian

Adapun cara memberi skor pada kolom-kolom sesuail p@ngamatan
terhadap siswa selama kegiatan.

Skor 1 : jika tidak pernah berprilaku dalam kegiata
Skor 2 : jika kadang-kadang berprilaku dalam kiegia
Skor 3 : jika sering berprilaku dalam kegiatan

Skor 4 : jika selalu berprilaku dalam kegiatan

Nilai = Skor vang diperolelx 4

Skor maksimum



a. Penilaian sikap
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No Aspek yang dinilai

1| 2| 3| 4 keterangan

Disiplin selama proses pembelajaran

2 | Rasaingin tahu

3 | Tekun dan tanggung jawab dalam

kelompok

4 | Bekerjasama dalam kelompok

b. Pengetahuan

No Aspek yang dinilai

1 2| 3 4 Kketeranga

=)

1 | Dapat memahami pelajaran

2 | Bisa menjawab pertanyaan dari guru

dan teman

Dapat menyimpulkn materi yang
diajarkan

c. Keterampilan

No Aspek yang dinilai

12 |3 | 4| keteranga

=)

1 | Mengikuti dan mengerjakan kegiatan

kelompok dengan cermat

2 | Menjelaskan hasil kerja kelompok dengan

benar

3 | Berani mempresentasikan dan berkomunit

dengan kelompok lain

as

7N

Mengetahui
Wali KelasV :

NIP.

Darussalam, 29 September 2017
Guru Pendliti :

( Wilda Rahmina)
NIM: 20123408
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Ayo, berlatih

T e el el el e e e ™ el ™ e ]

Kerjakan di buku latihanmu.

Berilah tanda silang (X) pada huruf a, b, ¢, atau d untuk jawaban yang tepat!

1. Bagian pertama yang dilalui oleh makanan pada goganernaan adalah....
a. Kerongkongan c. mulut

b. lambung d. Usus

Perhatikan gambar di atas!

Pada gambar sistem pencernaan di atas usus halugsda besar

ditunjukkan pada nomor.....

a.ldanb5 c.3dan5
b. 5dan 4 d.5dan 6
3. 1. hidung 4. lambung
2. mulut 5. usus
3. jantung 6. paru-paru

Dari organ-organ di atas, manakah yang termasu&nopgncernaan pada
manusia ?

a. 1,2dan5 c. 3,4dan6

b. 2,4dan5 d 4,5dan6
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Sisa pencernaan dari usus besar dikeluarkan melalui
a. Anus c. Usus halus
b. Ginjal d. Lambung

Selain sebagai pengecap rasa lidah juga berfuaegansi......

a. Pemindah dan mebantu untuk menelan makanan
b Pengatur dan mebantu untuk menelan makanan

C. Pengedar dan mebantu untuk memotong makanan
d Pencerna makanan

Makanan setelah dicerna akan diserap dan disalukkaseluruh bagian
tubuh. Penyerapan sari-sari makanan terjadi pada .

a. Lambung b. usus halus

C. usus besar d. Kerongkongan

Alat pencernaan makanan yang menghasilkan enzimkuntembantu
dalam proses pencernaan makanan secara kimiaaditpgda ....

a. mulut dan kerongkongan

b. kerongkongan dan lambung

c. lambung dan usus halus

d. usus halus dan usus halus

Lambung menghasilkan beberapa cairan yang membpahcernaan

makanan. Salah satunya yaitu asam klorida yangrogsf untuk.....

a. Menyerap sari makanan

b Membunuh kuman yang masuk bersama makan
C. Melarutkan makanan yang keras

d Menghaluskan makanan



9. Perhatikan gambar di bawah ini!

Kerongkongan merupakan penghubung antara ronggdan ......

S

Kerongkongan

a. mulut dan hati

b. mulut dan kerongkongan

c. mulut dan lambung

d. lambung dan usus

10. Perhatikan gambar dibawah ini!

Gigi di atas berfungsi untuk

a.

b
C.
d

Gigi Seri

Memotong makanan
Mengoyak makanan
Mengunyah makanan

Membalik makanan
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LEMBAR PENGAMATAN AKTIVITAS GURU
DALAM PENGELOLAAN PEMBELAJARAN
DENGAN MENGGUNAKAN MEDIA VISUAL

SIKLUSI
Mata Pelajaran D IPA
Kelas/ Semester VI
Hari/Tanggal
Nama Guru : WildaRahmina
MateriPokok : Organ Pencernaan Pada Manusia Belsargsinya
NamaPengamat
A. Petunjuk

Berilah tanda(/ ) padakolomnilai yang sesuaimenurutpenilaianbapak/

1. Gagal 3. Cukup 5. Baik sekal
2. Kurang |4.Baik

B. Lembar Pengamatan
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No Kegiatan Aspek yang Diamati 2|34

1 | Pendahuluan Mampu mengkondisikan kelas dan
mengajak siswa bersama-sama membaga
do'a.
= Mengecek kehadiran siswa (absensi).
= Mampu mengulang kembali beberapa
materi pelajaran minggu yang lalu
= Mampu memberi motivasi, agar siswa
semangat belajar, dan menjelaskan
tujuan pembelajaran, sertaenjelaskar
kegiatan-kegiatan yang akan mereka

lakukan.

2 | Kegiataninti |= Guru menjelaskan dan menunjukkan
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struktur organ pencernaan pada mant
Guru menyuruh siswa maju kedep
kelas untuk menjelaskan tenta]
gambar organ pencernaanpada manu
Kemampuan guru dalam bertan
jawab, memberikan informasi tenta
hal- hal yang telah diamati pada gam
organ  pencernaan  manusiabest
fungsinya, serta menyediakan bah
bahan bacaannya.

Kemampuan guru dalam membagik
Siswa menjadi beberapa kelompok.
Kemampuan guru dalam mengarahk
siswa di dalam berdiskusi dé
menuliskan  hasil pengamatannya
dalam LKS.

Kemampuan guru dalam mengarahk
siswa untuk mempresentasikan hg

kerja kelompok siswa di depan kelas.

Brta

AN+

an

Kar

AN

ke

Kal

ASi

Kegiatan

Penutup

Kemampuan guru dalam mengaj

siswa membuat kesimpulan bersama

serta memberi penguatan tentang mg
yang telah dipelajari.
Guru memberikan evaluasi

Guru melakukan refleksi

ak

iteri

Jumlah

Rata- rata

Kategori
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C. Saran Dan Komentar Pengamat/Obser ver

Darussalam,
Pengamat/observer
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITASSISWA

SIKLUSI
Mata Pelajaran . llmu Pengetahuan Alam (IPA)
Kelas/ Semester - IV/ 1 (Ganjil)

Hari/Tanggal

A. Pengantar

Kegiatan observasi yang dilakukan bertujuan untwngamati kegiatan
pembelajaran di kelas dengan menggunakan Penerapdia visual di dalam
kegiatan pembelajarannya. Jadi, aktivitas yangupeliperhatikan di dalam

observasi ini adalah kegiatan siswa dalam pembalaja
B. Petunjuk

Berilah tanda(\ ) pada kolom nilai yang sesuai menurut penilaian

bapak/ibu.

3. Gagal 3. Cukup 5. Baik sekali.
3. Kurang 4. Baik
C. Lembar pengamatan
No Kegiatan Aspek yang diamati 13/4]|5
1 Kegiatan = Siswa menjawab salam, duduk
Pendahuluan dengan tertib dan membaca doa

untuk mengawali pembelajaran
= Siswa termotivasi dan menjawab
pertanyaan guru sebagai pengalaman
awal pembelajaran
= Siswa mendengarkan tujuan
pembelajaran dan langkah-langkah

pembelajaran
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Kegiatan Inti

Siswa membantu guru

mempersiapkan  media visual
(infokus)

Siswa memperhatikadide power

point yang ditampilkan dan

mendengarkan penjelasan guru

tentang struktur organ pencerngan

manusia.

Siswa mengamati dan memahgmi

struktur organ pencernaan manu
yang di tampilkan melalui infoku
dan mencoba menjelaskan kemb
Siswa bertanya dan menjaw
pertanyan tentang struktur org
pencernaan manusia.

Siswa membentuk kelompok d

mengambil LKS yang dibagikan

guru
Siswa mengerjakan LKS bersar
teman sekelompoknya.

Siswa mempresentasikan ha

kerja kelompoknya didepan kelas

Sia

sil

Penutup

Siswa mendengarkan pengua
materi dan menarik kesimpulan

Siswa mengerjakan soal evaluas
Siswa memberi saran dan kes

pada pembelajaran

[an

an

Jumlah

Rata- rata

Kategori




D.
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Saran Dan Komentar Pengamat/Obser ver

Darussalam, .....c..ccoecun...

Pengamat/observer
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
SIKLUSII
Satuan Pendidikan :MIN 20 Aceh Besar
Kelas / Semester 'V (Lima) / | (Ganijil)

Tema/PB . Makanan Sehat/ 1
Subtema : Pentingnya Makanan Sehat Bagi Tubuh (2)
Alokasi Waktu ;2 X 35 Menit

A. Kompetens Inti
Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agangdianutnya.

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, peraadiri, peduli, dan
bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan kedydegman, guru, dan
tetangga, dan negara.

3.  Memahami pengetahuan faktual, konseptual, proskdiama metakognitif
pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menaigm@, mencoba
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, mékblptaan Tuhan dan
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainyandalny di sekolah, dan
tempat bermain.

4.  Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindakdtie produktif, kritis,
mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahgsag jelas, sistematis,
logis dan ritis, dalam karya yang estetis, dalamrakgn yang
mencerminkan anak sehat, dan tindakan yang mendamiperilaku anak
sesuai dengan tahap perkembangannya.

B. Kompetens Dasar

Bahasa Indonesia
3.4 Menganalisis informasi yang disampaikan papakéan dari media

cetak atau elektronik

4.4 Memeragakan kembali informasi yang disampaj@paran iklan dari

media cetak atau elektronik dengan bantuan lisgis, danvisual
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IPA

3.3. Menjelaskan organ pencernaan dan fungsinya lpagd/an dan manusia

serta cara memelihara kesehatan organ pencernamusiana

4.3. Menyajikan karya tentang konsep organ dandiupgncernaan pada

hewan atau manusia

Indikator

I PA

1. Mengidentifikasi penyebab gangguan pada organ peaae pada
manusia

2. Menyebutkan gejala-gejala dan jenis gangguan pagagencernaan
pada manusia

3. Menjelaskan macam-macam gangguan dan bagaimana cara
pencegahan terhadap gangguan pada organ pencpatiamanusia

Tujuan Pembelajaran:

Dengan menjawab pertanyaan yang berkaitan dengaatasiswa mampu

menggali informasi dengan rasa ingin tahu tentaaggguan-gangguan

yang terjadi pada organ pencernaan manusia.

Dengan berdiskusi, siswa mampu menggali informasi ldacaan tentang

gejala- gejala dan jenis penyakit yang terdapatapadjan pencernaan

manusia dengan rasa ingin tahu.

Dengan mencermati teks bacaan dan membuat posswa sdapat

menjelaskan macam-macam gangguan pada organ paaceserta cara

mencegahnya

Materi Ajar

Penyakit Pada Organ Pencernaan Manusia

M etode dan PendekatanPembelajaran

Metode : Tanya jawab, diskusi kelompok dan pesaga

Pendekatan Sientific  (menanya, mengamati, menemukan/mencoba,

mengasosiasi dan mengkomunikasi)



124

G. Media, Alat dan Sumber Pembelajaran
1. Media :Visual dan LKS
2. Alat
= dide power point tentang Penyakit Organ Pencernaan Pada Manusia
= Laptop/PC dan proyeksi
= Hang out slide power point tentang Penyakit Organ Pencernaan Pada
Manusia
» LKS dan spidol
3. Sumber :

» Buku Guru SD/ Ml Kelas V Kurikulum 2013 Tema 3 Malka Sehat
edisi revisi 20017.

= Sulistyowati dan Sukarno (2009). llmu PengetahudamA untuk
Sekolah Dasar Kelas V Jakarta : Pusat Perbukuanariepen
Pendidikan Nasional.

= Mulyati Arifin,Dkk (2009). llmu Pengetahuan Alamm&ingkunganku
untuk Sekolah Dasar/ Madrasah Ibtidaiyah Kelas Waria : Pusat

Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional

H. Langkah-langkah pembelajaran

Alokasi

No. K egiatan Deskrips Kegiatan
& P & Waktu

l. Kegiatan Awal |= Guru memberi salam, mengkondisikahO menit

(Pendahuluan) kelas, dan mengajak siswa bersama-spama
membaca do’a.

= Guru mengecek kehadiran  siswa
(absensi).

= Guru mengulang kembali beberapa

materi pelajaran minggu yang lalu.
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Guru memberi motivasi, agar siswa

semangat dalam mengikuti kegiatan

belajar, seperti:

Guru menanyakan kepada siswa, ka

tahu tidak gangguan- gangguan atau

penyakit yang terjadi pada organ

pencernaan kita?

Guru mengajukan beberapa pertanypan

untuk menghubungkan materi deng
pengalaman awal siswa (apersep

seperti:

« Pernahkah kamu merasakan sakit

perut disertai diare?
 Apa yang terjadi pada pencerna
kamu?
* Makanan apa yang kalian makan?
* Apakah kalian makan secara tera

setiap harinya?

* Apa yang akan terjadi jika kita tidak

makan secara teratur?
* Mengapa itu bisa terjadi?
Guru menjelaskan tujuan pembelaja
dan menjelaskan kegiatan-kegiatan y.

akan mereka lakukan.

ian

an

si),

an

tur

fan

ANg

Kegiatan Inti

Guru mempersiapkan  mediavisual
(infokus) bersama siswa

Guru menampilkan materi penyakit org
pencernaan pada manusia meladlide
power pint (mengamati)

Guru membagikaiang out slide power

45 menit

an
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point kepada setiap kelompok.

(mengamati)
Guru meminta siswa mengamati d
meperhatikarslide power point yang di
tampilkan oleh guru tentang penya
pada organ pencernaan manu
(mengamati)
Guru memberi kesempatan kepé
siswa untuk bertanya tentang gam
dan materi yang tercatum di dalahde
power point yang ditampilkan oleh gurd
(menanya)
Guru membagi siswa menjadi bebers
kelompok belajafmencoba)
Guru membagikan LKS kepada set
kelompok(mencoba)
Siswa mengisi LKS yang dibagikan ol
guru dengan mencoba, memahami
menalar(menalar)
Guru memandu dan membimbing sis
dalam mengerjakan LKS.
Siswa mengisi LKS tentang penya

pada organ pencernaan manusia.

Siswa memaparkan  hasil  kerj

kelompok di depan kela@komunikasi)
Guru memberikan penguatan terhag
materi yang telah mereka pelajari.
Siswa mendengarkan penguatan y

disampaikan oleh guru.

an

kit

-~

1da
bar

pa

1%
>

dan

wa

it

lap

ang

Kegiatan

Penutup

Guru memberikan kesempatan kep:x

siswa untuk menanyakan materi yg

1d& menit

ng
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belum jelas.
= Guru mengajak siswa untuk
menyimpulkan materi yang telah (di
pelajari.
= Guru melakukan evaluasi tentang materi
yang telah di pelajari dalam bentuk spal
tes berupa pilahan ganda.

= Guru menutup pembelajaran dengan

salam penutup.

.  Penilaian.

1. Teknik : Tugas Individu dan Kelompok

2. Bentuk : Tes tertulis dan Lembar Kerja Siswa ()LKS

3. Pengetahuan : Memahami dan mengusai materi temi@atgm-macam
penyakit dan bagaimana cara pencegahannya tergadgguan pada organ
pencernaan makanan pada manusia.

4.  Sikap : Disiplin, rasa ingin tahu, tekun dan tamyg jawab serta
bekerjasama.

5. keterampilan : Berani mempresentasikan hasil ketikrke depan kelas
dan mempertanggung jawabkan nya.

J.  Instrumen penilaian

Adapun cara memberi skor pada kolom-kolom sesuail p@ngamatan
terhadap siswa selama kegiatan.

Skor 1 : jika tidak pernah berprilaku dalam kegiata
Skor 2 : jika kadang-kadang berprilaku dalam kiegia
Skor 3 : jika sering berprilaku dalam kegiatan

Skor 4 : jika selalu berprilaku dalam kegiatan
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Nilai = Skor yang diperolek 4

Skor maksimum

a. Penilaian sikap

No | Aspek yang dinilai 1| 2| 3| 4 keterangan
1 | Disiplin selama proses pembelajaran
2 | Rasaingin tahu
3 | Tekun dan tanggung jawab dalam
kelompok
4 | Bekerjasama dalam kelompok
b. Pengetahuan
No | Aspek yang dinilai 1 2 3 4 Kketerangan
1 | Dapat memahami pelajaran
2 | Bisa menjawab pertanyaan dari guru
dan teman
Dapat menyimpulkn materi yang
diajarkan
c. Keterampilan
No | Aspek yang dinilai 12 |3 | 4| keterangan
1 | Mengikuti dan mengerjakan kegiatan
kelompok dengan cermat
2 | Menjelaskan hasil kerja kelompok dengan
benar
3 | Berani mempresentasikan dan berkomunikasi
dengan kelompok lain
Mengetahui Darussalam, 03 Oktober 2017
Wali KelasV Guru Pendliti:
( ) (Wilda Rahmina)
NIP. NIM :201223408



